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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
menggunakan model pembelajaran two stay two stray. Keterampilan berbicara
yang diamati pada penelitian ini  meliputi  aspek kebahasaan dan
nonkebahasaan. Pada aspek kebahasaan terdiri dari pelafalan, intonasi, sedangkan
pada aspek nonkebahasaan terdiri dari kelancaran, penampilan atau sikap dan
pemahaman isi atau tema.Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VB SDN 2 Way
Dadi Sukarame Bandar Lampung yang berjumlah 28 peserta didik. Penelitian
tindakan kelas dilaksanakan dalam tiga siklus, yang terdiri dari 4 tahapan utama
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, obesrvasi dan refleksi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menerapkan model pembelajaran two stay two stray dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia peserta didik kelas VB
SDN 2 Way Dadi Sukarame Bandar Lampung.

Alat pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, rekaman, tes
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara peserta didik meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus 1 hanya
mencapai rata-rata 70 dengan rincian 11 peserta didik atau 39.30% yang
mencapai peningkatan dan 17 peserta didik atau 60.71% yang belum mencapai
peningkatan. Kemudian dilanjutkan pada siklus 2 yang mencapai rata-rata
sebesar 75 dengan. rincian 20 peserta didik atau 71.42.yang mencapai
peningkatan dan 8 peserta didik atau 28,58% yang belum mencapai peingkatan.

ke siklus 3 dengan rata-rata 80..Dengan rincian 24 p
ingkatan dan 4 a fdidik belum mencapai
terlihat pada siklus sikI sdengan demikian pes

eningkatan dengan jumlah 85,71% .

Kata Kunci: Model TSTS (two stay.two stray) Keterampiléh Berbicara
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia sehari-hari,
ini berarti komunikasi merupakan realita pokok dari kehidupan manusia.
Tanpa disadari, Kita setiap hari bahkan setiap saat mengadakan komunikasi
berupa lisan, isyarat, maupun tulisan dari seseorang ke orang lain dengan
tujuan tertentu.” Untuk berkomunikasi manusia membutuhkan bahasa,
pada dasarnya bahasa adalah alat untuk menyampaikan sesuatu yang
terlintas di dalam hati untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau
perasaan.’

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan: dari komunikator

omunikan melalﬂiz'e“untuk menghasil

dengan . mengharapkan umpan balik . (feedba

atau
Dalam
berkomunikasi dibutuhkan kemampuan yang baik sehingga tujuan yang
akan disampaikMerima m dengan baik oleh si
penerima pesan.

Jadi komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari sumber

ke penerima pesan dengan maksud untuk mempengaruhi penerima pesan.

?Imroatus Syarifah, Tuharto, “Efektivitas Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (Tsts) Ditinjau Dari Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas X
SMA”. Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 6 No 5 (Tahun 2017), h. 2.
*Mulyati, Terampil Berbahasa Indonesia (Jakarta: PrenaMedia Group,2015), h. 2.
* Abdul Aziz, “Komunikasi pendidik dan Peserta Didik”. Jurnal Media Kita, VVol. 1 No. 2
(Tahun 2017), h. 173.



Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia
karena bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam kehidupan
sehari-hari.> Manusia berinteraksi dan berkomunikasi serta mengendalikan
pikiran, sikap dan perasaannya menggunakan bahasa.’ Keterampilan
berbahasa meliputi empat keterampilan yaitu: keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan
menulis.” Salah satu aspek berbahasa yang memiliki peranan penting
untuk menciptakan generasi yang kreatif, ktiris dan berbudaya adalah
keterampilan berbicara. Karena dengan menguasai keterampilan berbicara
peserta didik mampu mengekspresikan gagasan, pikiran dan perasaan
kepada orang lain secara runtut dan sistematis.®

Al-Qur’an merupakan bukti betapa pentingnya kita sebagai makhluk

ntuk pandai berbic dejan nar, membawa nilai

idak merugikan bah

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar.

® Nurul Hidayah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Sekolah Dasar”. Jurnal Terampil, VVol. 2 No. 2 (Desember 2015), h. 191.

®Suwarti Ningsih, “Peningkatan keterampilan berbicara melalui metode bercerita siswa
kelas 111 SD Negeri | Beringin Jaya Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali “. Jurnal Kreatif
Tadukalo Online, Vol.2 No.4 ISSN 2354-614X, h.243

"Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:
PrenadaMedia Group, 2016), h. 241.

8Erwin Putra Permana, “Pengembangan Media Pembelajaran Boneka Kaus Kaki Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Il Sekolah Dasar”. Jurnal Profesi Pendidikan
Dasar, Vol. 2 No.2 (Tahun 2015), h. 133.



Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah memberi
petunjuk untuk dapat meningkatkan keterampilan berbicara agar kita dapat
menyampaikan pikiran, perasaaan dan informasi kepada orang lain. Untuk
bisa menyampaikan gagasan keilmuannya dengan baik, maka
keterampilan berbicara menjadi tuntutan bagi peserta didik. Disinilah
keterampilan berbicara menjadi hal yang harus dikuasai peserta didik.’
Keterampilan berbicara di SD merupakan inti dari proses pembelajaran
karena dengan pembelajaran berbicara peserta didik dapat berkomunikasi

didalam maupun diluar kelas sesuai dengan perkembangan jiwanya.

Dengan kata lain, dalam kehidupan sehari-hari peserta didik selalu
melakukan dan dihadapkan pada kegiatan berbicara.’® Namun pada

kenyatannya pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah dasar belum

atakan maksimal,

pendidik sangat penting:dalam menggunakansinovasi dan kreativitas untuk

mencapai tujuamcajar disﬁr\i membantu peserta

didik untuk bisa meningkatkan keterampilan berbicara.

Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia K13 (Jakarta: Kencana,
2015), h.37.

®Nanda Amri Wardhani dan Sumarwati, Purwadi, “Upaya Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Siswa Sekolah Dasar ”. Jurnal Penelitian
Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya, Vol. 4 No 2 (Oktober 2016) ISSN 12302-6405,
h.130.

“Dede Rohaniawati, “ Penerapan Pendekatan PIKEM Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berfikir Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Guru” Jurnal
Tadris, V0.01 No.2. 2016. Hal. 156.



Sesuai dengan tahap perkembangan bahasa, anak seharusnya pada
usia 11 tahun atau yang dikenal dengan masa operasional konkret anak
telah memiliki sistem kognisi yang tersusun rapi dan mendasari segala
kognisi dan persepsi mereka'? artinya pada usia 11 tahun seharusnya anak
sudah bisa menyampaikan persepsi berupa ide, gagasan, sikap dan

perasaaannya kepada orang lain.

Namun kenyatannya berbeda, disini peneliti melakukan observasi di
SDN 2 Way Dadi Sukarame Bandar Lampung di kelas VB. Dan
berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas sekaligus guru mata
pelajaran bahasa Indonesia, terdapat masalah yaitu belum maksimalnya
keterampilan berbicara di kelas VB dimana peserta didik yang mencapai

KKM hanya 12 peserta didik dan yang belum mencapai KKM 16 peserta

al ini disebabkan a takut berpendapat,

rburu-buru, tidak percaya!ri dan penggunaan bahas

tepat.’® Dengan demikianspeneliti menyajikanidata observasi dalam bentuk

tabel yaitu sebam ’

Tabel.1
Hasil Nilai Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Kelas VB SDN
2 Way Dadi Sukamare Bandar Lampung

No Nama Nilai Keterangan
1 Adi yansyah 65 Cukup
2 Ana Askia 75 Baik
3 Andika Saputra 64 Cukup
4 Anisa Sri Wahyuni 68 Cukup

'2Esti Ismawati dan Faraz Umaya, Belajar Bahasa Indonesia Di Kelas Awal (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2016), h. 9-10
13 Dokumentasi hasil pra penelitian, SDN 2 Way dadi, Tanggal 26 Januari 2018.



Belum Tuntas ~ f
Tabel.1

No Nama Nilai Keterangan
5 Arkan Meizarly Ar-Razaq 76 Baik
6 Asyifa Zahra Gusti Pratiwi 64 Cukup
7 Chathrine Adellia Anjar Ningrum 83 Baik
8 Dela Ayu Anggraini 65 Cukup
9 Dimas Adit Prayoga 62 Cukup
10 Diva Aulia 65 Cukup
11 Farel Saputra 65 Cukup
12 Fatih Pradika 75 Baik
13 Fatimah Az-Zahra 75 Baik
14 Gio Wijaya Saputra 76 Baik
15 M. Lanang Adi Prasetyo 75 Baik
16 M. Novran Okta Khairi Amin 62 Cukup
17 Maya Anggraini 76 Baik
18 Martsya Elga Lupita 75 Baik
19 Muhammad Galang 75 Baik
20 Muhammad Rafly 73 Cukup
21 Nico Radja Saputra 64 Cukup
22 Rafi Aji Pratama 67 Cukup
23 Raka Wira Yuda 63 Cukup
24 Rian Pratama 73 Cukup
25 Sheli Fadila Lafa 82 Baik
Siti Aisyah Sapiko 64 Cuku
Nurrahma 69
isnu Kausar Firmansym& Cu
lah 960
70
Tuntas T 12(42.86%)
16(57.14%)

Presentase Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Kelas VB SDN
2 Way Dadi Sukamare Bandar Lampung

No KKM Nilai Jumlah Presentase | Keterangan
1 75 <75 12 42.86% Tuntas
2 75 >75 16 57.14% Tidak Tuntas

Sumber: Presentase Keterampilan Berbicara Kelas VB SDN 2 Way Dadi

Rendahnya keterampilan berbicara disebabkan oleh beberapa faktor

diantaranya: kepekaan terhadap fenomena, kemampuan kognisi atau

imajinasi, kemampuan berbahasa, kemampuan psikologis, dan performa.




Kepekaan terhadap fenomena berhubungan dengan kemampuan
pembicara untuk menjadikan segala sesuatu yang ada disekitarnya
sebagai sumber ide, sebaliknya sesorang yang tidak tanggap terhadap
fenomena tidak akan mampu menghasilkan gagasan walaupun sebuah
peristiwa besar terjadi pada dirinya. Kemampuan kognisi berhubungan
dengan daya dukung kognisi dan imajinasi pembicara. Kemampuan
bahasa merupakan kemampuan pembicara yang mengemas ide dengan
bahasa yang baik dan benar. Kemampuan psikologis berhubungan
dengan kejiwaan pembicara, misalnya kemampuan berbicara, ketenangan
dan daya aptasi psikologis ketika berbicara. Kemampuan performa lebih
berhubungan dengan praktik berbicara.**
Jika kondisi itu dibiarkan berlarut-larut, maka keterampilan
ra di kalangan peserta didik SD akan terus men
a didik akan mengheltlﬁlam mengekspresik

dan pera

ecara lancar, mereka tidak mamp kata (diksi)

yang tepat dala ereka tidak i sun struktur kalimat
yang efektif, tidak mampu membangun pola penalaran yang masuk akal,
dan menjalin kontak mata dengan pihak lain secara komunikatif dan
interaktif pada saat berbicara.

Al-Qur’an merupakan bukti betapa pentingnya berbicara dengan
ucapan-ucapan yang baik. Firman Allah dalam surat Al-Hajj ayat 24 yang

berbunyi :

“Siti Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 164-166.
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Artinya : Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik
dan ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang Terpuji.

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah memberi kita
petunjuk agar dapat berbicara dengan ucapan-ucapan yang baik. Untuk
bisa berbicara dengan ucapan-ucapan yang baik maka keterampilan
berbicara menduduki tempat yang paling utama dalam memberi maupun
menerima informasi. Keterampilan berbahasa lisan (berbicara) penting
untuk dikuasai oleh siswa karena berbicara termasuk kemampuan
berbahasa yang bersifat produktif.'® artinya suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk menyampaikan gagasan, pikiran atau perasaan
sehingga. gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran pembicara dapat

ipahami orang lain.*

Peranan pendidik hs]g“enting, yaitu pendi

teri, “model, strategi dan metode jaran, serta

Wmi dan Wadaan peserta didik

demi kelancaran pembelajaran.'’

menyia

pendidik harus

Selain itu guru sebagai pendidik mempunyai tujuan utama dalam

kegiatan pembelajaran disekolah yaitu menciptakan suasana belajar yang

“Nanda Amri Wardhani, Sumarwati, Purwadi, “Upaya Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Siswa Sekolah Dasar” * Jurnal Penelitian
Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya, Vol. 4 No 2 ( Oktober 2016) ISSN 12302-6405),
h.130.

'°Agi Beteviliana, “Peningkatan Aktivitas Dan Keterampilan Berbicara Melalui Media
Gambar Pada Sisw Kelas IVA SDN 1 Tempuran Trimurjo Lampung Tengah”. Jurnal Skripsi
Universitas Lampung Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. h. 5.

Y. Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis
(‘Yogyakarta: Suka Press, 2014), h. 170.



menyenangkan, dapat menarik minat dan antusias siswa serta dapat
memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan semangat,
dengan suasana belajar yang menyenangkan.'® Untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai maka pendidik memerlukan sumber
belajar dan model pembelajaran yang sesuai.’® Oleh sebab itu maka perlu
dikembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan

keterampilan berkomunikasi peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik

untuk mampu saling berinteraksi dan menumbuhkan peserta didik adalah

fl20

melalui pembelajaran kooperati Penerapan model pembelajaran

kooperatif TSTS (two stay two stray) ini diharapkan mampu

mempermudah peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang sedang

ung dan menyenaﬂ I A

elajaran«.kooperatif dikemukakan sejumlah
Slavin, pembelajaran kooperatif adalah suatu. model” elajaran dimana
siswa belajar d erja 'dalam_.kelo lompok kecil secara
kolaboratif yan rdiri darj orang, yang struktur
kelompoknya heterogen.

®Herawati, “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Keliling Dan Luas Lingkaran Dikelas VI SD Negri 53 Banda
Aceh”. Jurnal Peluang, Vol. 3 No2 ( April 2015) ISSN: 2302-5158), h.95.

“Eka Puspita, Agus Suyatna, dkk, “Efektivitas Modul Dengan Model Inkuiri Untuk
Menumbuhkan Keterampilan Proses Sains SiswaPada Materi Kalor” Jurnal Tadris, Vo. 2 No. 2.
2017. Hal.105

Qorry Aulya Rohamana, Nur Widodo dan Listijo Kapti, “Penerapan Model
Pembelajaran TSTS Di Padu Picture & picture Untuk meningkatkan keaktifan Dan Hasil Belajar
Materi Jaringan Hewan Pada Siswa Kelas XI SMA”. Jurnal Pendidikan, Vol 1 No 10 ( Oktober
2016), h.1.

2!Syarni, Ida Fiteriani, “Model Pembelajaran Kooperatif dan Implikasinya Pada

Pemahaman Belajar Sains Di SD/MI”. Jurnal Terampil, Vol. 3 No 2 (Desember 2016), p-ISSN
2355-1925), h.304.



Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dimaksud adalah

model pembelajaran Kooperatif tipe two stay two stray.

Lie menyatakan bahwa struktur dua tinggal dua tamu memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi
dengan kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan
pembelajaran yang diwarnai dengan kegiatan individu. Pada
kenyataannya diluar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling
bergantung satu sama lainnya. Metode ini memberi kesempatan yang
lebih  banyak pada siswa untuk bertanzya, menjawab, dan saling
membantu atau berinteraksi dengan teman.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar mempunyai
peranan yang sangat penting bagi peserta didik dalam membentuk
kebiasaan, sikap, serta kemampuan dasar yang diperlukan untuk
perkembangan selanjutnya, selain itu pembelajaran Bahasa Indonesia
harus dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
yang diperlukan, bukan saja untuk komunikasi melai

erap " berbagal nilahlyﬂuan yang .dipelajari

n di sekolah, keterampilan berbicara“diperlu

menyatakan p

en agasan, memberl_afermasi atau menerima
informasi.

Tujuan belajar bahasa Indonesia di SD adalah agar mampu

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan

’Komang Hendrawan, Ketut Pudjawan, dan Made Citra Wibawa, “Pengaruh
Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Il SD”. e-Journal
PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 5 No. 2 (Tahun 2017), h. 3.



kepribadian memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan berbahasa.”®
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Peserta didik kelas VB SDN 2 Way Dadi Bandar Lampung
Sukamare Bandar Lampung memiliki perasaan takut berpendapat,
malu, ragu-ragu dan tidak memperhatikan tanda baca.

2. Kurang latihan keterampilan berbicara yang diterapkan dalam
pembelajaran. Keadaan ini mengakibatkan peserta didik tidak

terbiasa terlatin keterampilan bicaranya terutama didepan kelas.

Proses pembelajara asilK center sehingga idik
menjadi.pasif dalaﬁe elajaran.

. Batasan

Dari idemmh dim melakukan batasan

masalah. Pembatasan masalah disebabkan karena keterbatasan

kemampuan peneliti sebagai pemula. Batasan masalah yang diambil oleh

peneliti adalah keterampilan berbicara peserta didik kelas VB pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan model two stay two stray .

2Ahmad Susanto, Op.Cit. h. 245.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan penelitian ini adalah:

“Apakah model two stay two stray dapat meningkatkan keterampilan

berbicara peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indoensia kelas VB Di

SDN 2 Way Dadi Sukarame Bandar Lampung ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan menggunakan

model two stay two stray terhadap keterampilan berbicara peserta didik

kelas VB pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Di SDN 2 Way Dadi

Sukarame Bandar Lampung.

a.

t Peneltian b l A

aat yang.diharapkan dan hendak dicapai dal elitian ini

Bagi peserta didik, model two stay two stray diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara dalam pembelajaran, bahasa
Indonesia khususnya

Bagi pendidik, memberikan masukan proses belajar mengajar dalam
meningkatkan keterampilan berbicara melalui penerapam model two
stay two stray dan dapat memotivasi pendidik untuk meningkatkan

model pembelajaran lain yang inovatif dan kreatif. Guna



meningkatkan motivasi, prestasi, dan keterampilan berbicara peserta
didik.

Bagi akademis/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam
pembangunan ilmu pengetahuan, dalam meningkatkan keterampilan
berbicara, khususnya bidang pendidikan

Bagi peneliti, menjadi masukan dalam meneliti dan meningkatkan

keterampilan berbicara melalui penerapan model two stay two stray.




BAB I1

LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

1. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Two Stay Two
Stray

Menurut Anita Lie, Two Stay Two Stray (TS-TS) adalah model

yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan

hasil dan informasi kepada kelompok lain.**

Model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) membagi peserta didik
menjadi..beberapa kelompok heterogen di mana masing-masing
ompok terdiri atas empat peserta didik dimana dua p idi
ertugas untuk tinggbdlar“mpok dan.dua pes didik

rtugas untuk bertamu ke kelompok-ain.

Mereka b |_dan bekerja P kelompoknya untuk
menyelesaikan  permaSalahan yang ada. Kemudian bertamu

kekelompok lain untuk menggali informasi.® Penggunaan model

pembelajaran kooperatif TSTS akan mengarahkan peserta didik untuk

aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban,

*Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h. 185.

»Risa Rusdiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Two stay Two Strray Untuk
Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Depok Tahun Ajaran 2016/2017”. Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Vol. 6 No. 3 (2017), h.277-
278.



menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.?®
Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai secara aktif dan
inovatif.

Model two stay two stray adalah salah satu model kooperatif yang
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil
dan informasi kepada kelompok lain. Dengan tujuan mengarahkan
peserta didik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, Tanya jawab, mencari
jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh
teman.?’ Dengan membagikan hasil informasi kepada teman
sekelompoknya maka pembelajaran akan mudah tersampaikan, karena

peserta didik sudah banyak mendapatkan pengetahuan dari peserta

ik yang lain.
TS-TS is a coopA rltArning that is ada

n’s two Stay-TwoStray. TS-TS will workswell if ents h
ave ct orinformation to share. gives stud
e nts experience<in gathering infermation and reporting back to
their team strategy e a group discussion
model. Each mem grou h own responsibilities (two
students become ‘strayers’ and other two students become ‘stayers’).

TS-TS adalah model pembelajaran yang adopsi oleh Kagan’S
yaitu dua duduk dan 2 berdiri. Ini adalah pengalaman dalam
mengumpulkan informasi dan melaporkan kembali ke rekan tim
mereka. Model TS-TS pada dasarnya adalah model diskusi kelompok.

*®Herawati, “Penerapan Model pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan
Prestasi belajar Siswa Pada Materi Keliling Dan Luas Lingkaran Di Kelas 1V SDN 53 Banda
Aceh”. Jurnal Peluang, Vol. 3 No. 2 (2015), h. 99.

?’S. Ida Kholida, “Penerapan Model Kooperatif CIRC Disertai Metode Two Stay Two
Stray Pada Pokok Bahasan Jagad Raya Untuk Menuntaskan Hasil Belajar Siswa Di MA Al-Falah
Sampang”. Jurnal Pemikiran Penelitian Pendidikan dan Sains, Vol. 4 No. 2 (September 2016) P-
ISSN : 2337-9820.



Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab sendiri (dua siswa
menjadi Penyerang dan dua siswa lainnya menjadi penghuni rumah).

According to Crawford TS-TS offers a low- threat forum where
students can exchange ideas and build social skills such as asking
probing questions. In  this activity the students are
encouraged to contribute their ideas and opinion to their group
and other groups. TS-TS strategy is designed into small groups of
students consisting of four students. The students work in small
(four-member) groups of mixed ability, including one high
achiever, two average achievers, and one low achiever. The
groups discuss the topic that is given by the teacher. In TS- TS
strategy, students are responsible for helping other members to
learn, achieve the group goal and share information with other
groups.

Crawford mengatakan, model TS-TS siswa dapat bertukar gagasan
dan membangun keterampilan sosial seperti mengajukan
pertanyaan . Dalam Kkegiatan ini para siswa didorong untuk
membagikan gagasan dan pendapat mereka kepada kelompok
mereka dan kelompok lainnya. model TS-TS dirancang menjadi
kelompok kecil siswa yang terdiri dari empat siswa. Para siswa
bekerja dalam kelompok kecil (empat anggota) kelompok
kemampuan campuran, termasuk satu orang berprestasi tinggiy dua

berprestasi rata-rata,sdan satu orang berprestasi renda
endiskusikan topi %llﬁ oleh guru. Dala
TS, siswa bertang biuntuk, membantu anggota

elajar, mencapai tujuan kelompok dan berbagi info

Model ini

akan dalam pelajaran dan untuk
semua tingkatan usia peserta didik. Model TS-TS merupakan sistem
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar peserta didik dapat saling
bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan

masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi.

Model ini juga melatih peserta didik untuk bersosialisasi dengan baik.

Hamidin, “Improving Students’Comprehension Of Poems Using Two Stay Two
Stray”. Jurnal Vidya Karya, Jilid 27 No. 1 (Oktober 2013), h.2.



Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray merupakan
pembelajaran kelompok yang memberikan peran aktif kepada peserta
didik untuk saling bekerja sama dalam memperoleh infromasi dan
memecahkan masalah dengan cara memberikan kesempatan kepada
kelompok untuk membagikan hasil diskusi dan informasi kepada
kelompoknya. Hal ini juga dijelaskan dalam firman Allah dalam surat
Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut:

Sy S (o3l ¥ ol el ¥ 1 2 Y el ol 66
N \}gmueﬂau\}ﬂ;a”*)wuuwe\ﬁj\ call Gals

Py

e Tsislady 15485 ol o oaTl a2l e &4 ol a3 Glad g a8 53

T )as 25,0

Y‘_\u,dmu‘m\um\ \}d}wwﬁuy\&\wmyﬂsﬁﬂ\)

ya: Dan tolong-me mgﬂﬁglam (mengerjakan)
kwa, ‘dan janga dalam.berbuat

n. dan-bertakwalah kamu kepada Allah, Sesu ya Allah

uk

Manusia ikatnya  ada sosial, saling

membutuhkan untuk memenuhi keperluannya dan meningkatkan taraf
hidupnya. Fitrah inilah yang ditegaskan dalam islam. Islam
memerintahkan untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan

manfaat.



2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe

Two Stay Two Stray

Langkah-langkah penerapan model cooperative learning tipe
two stay two stray adalah sebagai berikut :

1. Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok yang
setiap kelompokknya terdiri dari empat peserta didik. Kelompok
yang dibentuk pun merupakan kelompok heterogen, misalnya satu
kelompok terdiri dari satu peserta didik berkemampuan tinggi, dua
peserta didik berkemampuan sedang dan satu peserta didik
berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran
kooperatif tipe TS-TS bertujuan untuk memberikan kesempatan

pada peserta didik untuk saling membelajarkan (peer tutoring) dan

saling mendukung.
Pendidik memberihAbIJA\asan pada tiap-tiap

has-bersama-sama dengan-angg pok masing-

masing.
3. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan
empat orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses
berfikir.
4. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain.



7.

8.

Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan infromasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.
Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk
melaporkan tamuan dari kelompok lain.

Masing-masing kelompok menyimpulkan hasil kerja mereka.

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.?

3. Karakteristik Model Pembelajaran Two Stay Two Stary

Karakteristik model pembelajaran Cooperative Learning tipe

two stay two stray sebagai berikut:

a. Pembelajaran secara tim, pembelajaran kooperatif TSTS adalah
pembelajaran yang dilakukan secara tim.

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif TSTS, yang memiliki

fungsi manajemen sebagaig perencanaan pelaks

organisasi sb Io“yang menunjukk

lajaran kooperatif TSTS ditentuka

silannya baik

mel on tes.
c. Kemampuan untuk bekerja sama, keberhasilan pembelajaran
kooperatif TSTS ditentukan oleh keberhasilan secara
kelompok. Oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja

sama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif TSTS.

d. Keterampilan bekerja sama, kemampuan bekerja sama itu

dipraktikan melalui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran

*Miftakhul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), h. 207-208.



secara berkelompok.*® Dengan keterampilan bekerja sama
diharapkan peserta didik dapat membantu peserta didik untuk

menyelesaikan tugas yang diberikan.

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative

Learning tipe Two Stay Two Stray

Pada dasarnya setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan

kelamahan, yaitu sebagai berikut:

a. Kelebihan Two Stay Two Stray

Model pembelajaran two stay two stray (dua tinggal dua tamu)

memiliki kelebihan antara lain:

b. Kelemahan Two'Stay.Two Stray..

grks o =

Mudah dipecah menjadi berpasangan .

Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan.
Pendidik mudah memonitor.

Dapat diterapkan pada semua kelas/ tingkatan.

Lebih banyak ideyang muncul
Kecendrunganﬁr tﬁ‘akna.
Kemampuan b a gkatkan.

Lebih'berorintasi pada keaktifan.

Model pembelaj WO stay ray (dua tinggal dua tamu)

memiliki kekurangan sebagai berikut:

1.
2.
3.

4.
5.

Membutuhkan waktu yang lama.

Membutuhkan sosialisasi yang baik.

Jumlah yang tidak sesuai dengan model pembelajaran bisa
menyulitkan pembentukan kelompok.

Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok.
Peserta didik mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak
memperhatikan.®

*°Rusman, Model — model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) h. 207.
$IAris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 225.



Untuk mengatasi kekurangan dalam model pembelajaran TSTS
ini, maka sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan
dan membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen ditinjau
dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis. Pembentukan
kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar
dan saling mendukung sehingga memudahkan pengelolan kelas
karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan tinggi yang
diharapkan bisa membantu anggota yang lain.

Evaluasi Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Menurut Van der Kley ada beberapa cara mengevaluasi hasil

belajar siswa dalam pembelajaran model two stay two stray, yaitu:

1. Setiap: anggota kelompok mendapatkan nilai yang sama dengan

nilai kelompok.
Setiap peserta dibbliAatau tes .perorang etelah

elajar-kooperatif terakhir.

3. Seorang jell atas nama a bisa dipilih secara
acak untuk menjelaskan pemecahan materi tugas.

4. Nilai setiap anggota kelompok ditulis dan dibagi untuk
mendapatkan nilai rata-rata kelompok.

Mengevaluasi pembelajaran dengan menggunakan model ini dapat

pula dilakukan dengan cara sebagai berikut:



1. Memberikan quiz  berupa pertanyaan-pertanyaan kepada
peserta didik untuk dapat mengetahui serta mengukur
pemahaman peserta didik dari materi yang telah dipelajari.

2. Pendidik dapat memerintahkan kepada peserta didik untuk
menjelaskan materi yang telah dipelajari.

B. Keterampilan Berbicara

1. Pengertian Keterampilan Berbicara
Menurut Tarigan keterampilan berbicara adalah suatu sistem tanda-
tanda yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot manusia demi maksud
atau tujuan gagasan-gagasan atau id-ide yang dikombinasikan. Dalam
hal ini ;ukelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan
lah yang memungkinkannya untuk memproduksi

ng luas bunyi artikﬂlluﬁa, kesenyapan dan |

n diri untuk

ini“juga harus disadari oleh ke

berbicara se jujur, benar gung jawab dengan

menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri,
ketegangan, lidah, dan lain-lain.*
Menurut Daeng Nurjamal, keterampilan berbicara pada hakikatnya
merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi

untuk ~ menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan dan
keinginan kepada orang lain.*

%2Aida Neiswarei Mardhrni, “Keefektifan Metode Two Stay Two Stray Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Perancis Pada siswa kelas XI SMA Negri 6
Yogyakarta”. Skripsi Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negri Yogyakarta, (Tahun 2014), h.
13.

*3Ernani, “Pengaruh Metode Role Playing Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang”.



Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Alzab ayat 70.
Vo1l YR 15 by Al 1681 T etz gl GG

Artinya :Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar.

Berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang
memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, semantik, dan
lingkungan sedemikian ekstensif secara luas sehingga dapat dikatakan
sebagai alat manusia yang paling penting bagi kontrol sosial. Berbicara
adalah proses berpikir dan bernalar.®* Selain berfikir dan bernalar
berbicara juga dapat dikatakan sebagai proses menyampikan pikiran
dan perasaan kepada orang lain.

Berdasarkan beberapa pandangan pakar tentang konsep berbicara

a dapat disimpulk ahwa begrbicara adalah suatu
bahasa peserta dinlt mmpaikan ungkapa
secara

orang lain. ~ ’

Berbicara sebagai salah satu kompetensi bahasa Indonesia, selain

ngan tujuan menyampaikan pesan- ormasi kepada

menyimak, membaca, dan menulis. Sesorang yang memiliki
kemampuan berbicara akan lebih mudah dalam menyampaikan ide
atau gagasan kepada orang lain, keberhasilan menggunakan ide itu

akan dapat diterima oleh orang lain yang medengarkan informasi yang

Jurnal Terampil, Vol. 2 No. 1( Januari 2016), h. 33.
%Kundharu Saddhono Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia
(Yogyakarta: Graha llmu 2014), h. 52.



disampaikan atau yang diajak bicara. Sebaliknya orang yang kurang
memiliki kemampuan berbicara akan mengalami kesulitan dalam
menyampaikan ide atau gagasannya kepada orang lain.
2. Tujuan Berbicara

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi.
Komunikasi merupakan pengiriman atau penerimaan pesan atau berita
dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Oleh kerana itu, agar dapat menyampaikan pesan secara efektif,
pembicara harus memahami apa yang akan disampaikan atau
dikomunikasikan. Berbiacara mempunyai tiga maksud umum yaitu
untuk memberitahukandan melaporkan to inform, menjamu dan

menghibur to entertain, serta untuk membujuk, mengajak, mendesak

meyakinkan to persuade. Tim .BB SSC Intersolusi
hwa tujuan berblcarb

eritahukan sesuatu kepada penden

b. Mey

mempengar
c. Menghibur pendengar.®
Tujuan utama pembelajaarn Bahasa Indonesia adalah melatih

peserta didik dapat berbicara dengan Bahasa Indonesia dengan baik

dan benar. Seperti yang telah di firmanlah oleh Allah SWT dalam

surat Al- Isra ayat 53:

$*Suwarti Ningsih, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bercerita Siswa
Kelas 111 SD Negri | Beringin Jaya (Jurnal Kreatif Tadulako, Volume 2 Nomer 4),
h. 245-246.
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Artinya :Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah
mereka mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar).

Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidik dapat menggunakan
bahan pembelajaran berbicara, misalnya meceritakan pengalaman
yang mengesankan , menceritakan kembali cerita yang pernah dibaca
atau didengar, mengungkapkan pengalaman pribadi, bertanya jawab
berdasarkan jawaban,bermain peran, berpidato dan bercakap-cakap.®

Berbagai alasan mengapa seseorang berbicara. Dari ilustrasi
peristiwa berbicara yang telah dikemukakan, dapat dikemukakan

beberapa.alasan mengapa manusia berbicara, dan ini-bisa dilihat dari

juan berbicara. TerdaEat beberapa tujuan manusia berbi

Mengekspresikan pikiran, perasaan, imaji

b.

Memberikan™respon atas*makna pembicaraan dari orang

agasan, ide

lain
c. Ingin menghibur orang lain.

d. Menyampaikan informasi.

%8Esti Ismawati dan Faras Umaya, Belajar Bahasa Indonesia Dikelas Awal (Yogyakarta:
Ombak , 2012), h. 50.



Tujuan keterampilan berbicara di sekolah dasar yaitu untuk

melatih peserta didik agar terampil dalam berbicara.*’

Keterampilan
berbicara  peserta didik dapat dilatih dengan cara memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat
secara lisan.

Berbicara dengan tujuan mengekspresikan pikiran, perasaan,
gagasan, ide dan pendapat adalah bentuk berbicara yang disebabkan
dari dorongan internal individu. Berbicara seperti ini sifatnya
personal, artinya manusia memiliki berbagai alasan yang
melatarbelakangi timbulnya ide atau gagasan yang muncul. Ribuan

pikiran, perasaan, gagasan dan pendapat tersebut bersumber dari hasil

respon panca indera maupun bersumber dari ppikirannya. Hasil

ikiran dan perasaap, tersebut dianggap perlu untuk
epada orang lain.® Abirla a

dila

uk mengkomunikasikannya kepad

3. Penilaian D lajaran Ke ‘ erbicara
Keberhasilan sebuah pengajaran dapat diketahui hasilnya melalui

assesmen atau penilaian pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur

kemampuan siswa setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Penilaian

dalam arti luas diungkapkan oleh Mehrens dan Lehman ialah suatu

proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan infromasi yang

*Erwin Putra Permana, Pengembangan Media Pembelajaran Boneka Koas Kaki Untuk
meningkatkan Keterampilan Berbicara Kelas IT Sekolah Dasar”. Jurnal Profesi Pendidikan Dasar,
Vol. 2 No. 2 (Desember 2015), h. 138.

%8Agus Setyo Negoro, “Hakikat, Alasan dan tujuan Berbicara™. Vol. 3 No. 1 (Juli 2013),
h. 76-77.



sangat diperlukan untuk membuat pilihan-pilihan keputusan. Dengan
demikian proses penilaian ini direncanakan dengan sengaja untuk
memperoleh informasi atau data-data tertentu.

Menilai keterampilan berbicara peserta didik bukanlah hal yang
mudah untuk dilakukan. Lee mengungkapkan bahwa alat penilaian
(tes) itu harus dapat menilai kemampuan mengkomunikasikan gagasan
yang tentu saja mencangkup kemampuan menggunakan kata, kalimat,
dan wacana. Teknik penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur
keterampilan berbicara teknik tersebut diantaranya:

a. Tes Berbicara (bercerita)

Tes bercerita dilakukan dengan cara meminta peserta didik
untuk mengungkapkan sesuatu (pengalaman atau topik tertentu).
Bahan cerita akan disesuaikan dengan perkembangan atau keadaan

pembiacara (peserta didik). Sasaran utamanya berupa unsur

linguistic (penggunaan bahasa dan cara bercerita) serta hal yang
diceritakan , berupa ketapatan, kelancaran dan kejelasannya.
b. Tes Diskusi
Tes diskusi dilakukan dengan cara disajikan suatu topik dan
pembicaraan diminta untuk mendiskusikannya. Tes ini
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan pembicara dalam
menyampaikan pendapat, mempertahkankan pendapat, serta

menanggapi ide dan pikiran yang disampaikan oleh peserta didik



yang lain secara kritis.*® Tes ini adalah salah satu cara untuk
mengadakan penilaian dengan melakukan suatu tugas atau
serangkaian tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik atau
serangkaian kelompok peserta didik sehingga menghasilkan suatu
nilai tentang tingkah laku, atau prestasi peserta didik tersebut yang
dapat dihubungkan dengan nilai yang dicapai oleh peserta didik
lain atau dengan nilai standar yang telah ditetapkan.

Tes berbicara sebaiknya digunakan untuk mengukur
keterampilan berbicara realisasinya adalah diadakan tes yang
menghendaki respon perbuatan (tes perbuatan) yaitu dengan
meminta peserta didik untuk berbiacara dengan pendidik,
kemudian pendidik melakukan pensekoran. Dengan teknik seperti
ini terjadi kesesuaian antara pembelajaran berbahasa secara

komunikatif dengan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi.** Hal ini
dilakukan guna melihat sejauh mana keterampilan berbicara
perserta didik.

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi berbiacara agar
tercapai dengan baik maka hal-hal seperti tes bercerita dan tes
diskusi yang mempengaruhi kemampuan berbicara harus dikuasai
dan dipahami dengan baik serta dapat diimpelementasikan dalam

praktik berbicara. Kaitannya dengan peserta didik, maka beberapa

¥Kundharu Saddhono dan Slamet, Op.Cit, h. 92.
“Siti Halidjah, “Evalausi Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia”. Jurnal Visi llmu Pendidikan, Vol. 5 No. 1 (Januari 2010), h. 265.



4.

hal diatas harus disampaikan dan dilatihkan kepada peserta didik
sehingga kemampuan berbiacara peserta didik akan baik.
Indikator Keterampilan Berbicara
Rentangan nilai yang digunakan dalam persebaran berbicara
adalah penguasaan lafal, intonasi, kelancaran, penampilan sikap,
pemahaman isi tema, intonasi dan penguasaan materi ditabulasikan
menurut interval nilai. Indikatornya sebagai berikut:

a. Lafal
Sangat Baik, Peserta didik bercerita dengan kejelasan

vokal atau konsonan, ketepatan pengucapan kata dengan
sangat jelas

Baik, Peserta didik bercerita dengan kejelasan vokal atau
konsonan,  ketepatan pengucapan kata dengan jelas

Cukup, Peserta didik bercerita dengan vokal atau konsonan
cukup jelas, ketepatan pengucapan kata dengan cukup jelas
Kurang, Peserta didik bercerita dengan vokal
konsonan kusang jglas, ketepatan pengucapan

jelas A l A

Sangat k , PESerta didik bercerita denga al atau
konsenan sangat kurang jelas , ketepatan apan kata
Ngan sangat kurang jelas .

Sangat BalK, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan

pelafalan tanda baca sangat tepat.

Baik, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan pelafalan
tanda baca tepat.

Cukup, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan pelafalan
tanda baca cukup tepat.

Kurang, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan pelafalan
tanda baca kurang tepat.

Sangat Kurang, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan
pelafalan tanda baca tidak tepat.




c. Kelancaran
Sangat Baik, Berbicara lancar sejak awal sampai akhir,

penggunaan jeda sangat tepat

Baik, Berbicara lancar sejak awal sampai akhir,
penggunaan jeda tepat

Cukup, Berbicara cukup lancar sejak awal sampai akhir,
penggunaan jeda cukup tepat

Kurang, Berbicara kurang lancar, sering tersendat,
penggunaan jeda kurang tepat

Sangat Kurang, Berbicara sangat kurang lancar, tersendat-
sendat dan penggunaan jeda sangat kurang tepat

d. Penampilan atau sikap
Sangat Baik, Penampilan dan sikap sangat baik, percaya

diri sangat baik

Baik, Penampilan dan sikap baik, percaya diri baik
Cukup, Penampilan dan sikap cukup , cukup percaya diri
Kurang, Penampilan dan sikap kurang baik, kurang
percaya diri

Sangat Kurang, Penampilan dan sikap sangat kurang baik,

 sangat kurang percaya diri
€. Pemahaman isi / tema

", Sangat Bailg To uraian sesual - sa
., dipahami Aiﬁ

““Baik, Top i, mudah d|paham
Cukup, Toplk dan uraian cukup sesual

dipahami 2
an uraiag, gsuai, kurang mudah
dipahami & 4

Sangat Kurang, Toplk dan uraian tidak sesuai, dan sulit
dipahami

C. Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD
1. Hakikat Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang di pergunakan

oleh masyarakat Indonesia untuk di perlukan sehari-hari, misal belajar,



bekerja sama, dan berinteraksi.** Bahasa Indonesia adalah alat
komunikasi paling penting untuk mempersatukan seluruh bangsa. Oleh
sebab itu, bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan gagasan dalam
fikiran, baik secara lisan maupun tulisan dari segi rasa, cipta dan karsa
secara efektif dan logis.*

Dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah sebuah sistem, dimana
bahasa itu bersifat unik dan sebagai ciri khas suatu bangsa atau negara
yang dipakai oleh sebagian masyarakat untuk berkomunikasi baik
antarkelompok maupun antar pribadi.

2. Fungsi Bahasa
Secara umum bahasa Indonesia memiliki fungsi dalam kehidupan

manusia yaitu sebagai berikut:

a. Alat ekspresi jiw;
Sebagai Aln/a, bahasa berfun

an tekanan-

an perasaan, sikap, gagasan;, em

tekanan iSan \maupun, lain itu juga dapat
menjadi media untuk menyatakan eksistensi (keberadaan diri),
pembebasan diri dari tekanan emosi dan untuk menarik perhatian

pendengar maupun pembaca.

“Novita, Nurul Hidayah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan
Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada
Peserta Didik Kelas II C Semester II Di MIN 6 Bandar LampungT.A 2015/2016”. Jurnal
Terampil, Vol 3 No 1 (Juni 2016), h.92.

*?Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Yogyakarta:
Garudhawaca, 2016), h. 8.



b. Alat komunikasi

Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran
perumusan maksud Kkita, dan memungkinkan kita menciptakan
kerja sama dengan sesama warga. Pada saat kita menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi, maka kita sudah memiliki tujuan
terterntu. Bahasa digunakan untuk menyampaikan informasi timbal
balik secara langsung maupun tidak langsung kepada orang lain.
Karena pada hakikatnya manusia tidak dapat hidup tanpa
komunikasi dengan orang lain.
c. Alat Beradaptasi

Bahasa digunakan manusia untuk menyesuaikan diri atau

berbaur dengan anggota masyarakat dimana manusia itu berada.

Manusia dapat menyesuaikan digl dengan ketentuan y; aku
dalam masyarakatb I ‘ \

ontrol Sosial

a diri sendiri atau

lal dapat difg
kepada masyarakat. Berbagai penerangan, informasi, maupun
pendidikan disampaikan melalui bahasa.”* Dari pernyataan diatas,
bahasa dapat dijadikan alat kontrol sosial untuk berkomunikasi

kepada masyarakat.

*Mulyani, Terampil Berbahsa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Prenamedia
Group, 2015), h.8.



3. Kompetensi Yang Dicapai Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia SD/MI
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) standar
kompetensi berbicara mempunyai kompetensi dasar antara lain
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara lisan dalam
bentuk  percakapan sederhana, bercerita, bertelepon, berdiskusi,
bermain drama sederhana, berbalas pantun, berpidato, melaporkan
secara lisan, dan membaca puisi.** Dari pernyataan diatas tertulis
standar kompetensi bahasa Indonesia yang salah satunya dapat
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara lisan, disini
lah keterampilan berbicara diperlukan agar peserta didik dapat
menyampaikan pikiran dan perasaannya kepada orang lain dengan baik.
Kemampuan atau kompetensi _merupakan atribut y
am dirii seseorangbv IASI berasal dari bah

ence means fitness or ability” Y

yaitu

kemampuan. amus besa donesia kompetensi
adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan),
kemampuan menguasai. Johnson menyatakan “Competency as rational
performance which save factorial meets the objective for a desired
condition”. Menurutnya kompetensi merupakan perilaku rasional guna

mencapai tujuan yang dipercayakan sesuai dengan kondisi yang

*Nanda Amri Wardhani dan Sumarwati, Purwadi, Upaya Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Siswa Sekolah Dasar’ (Jurnal Penelitian
Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya, Volume 4 Nomer 2, Oktober 2016 ISSN 12302-
6405), h.130.



diharapkan. Dengan demikian suatu kompetensi ditunjukkan oleh
penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung jawabkan
dalam upaya dalam mencapai suatu tujuan.*

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa kompetensi pada dasarnya merupakan seperangkat
kemampuan standar yang diperlukan untuk menjalankan tugas pokok
dan fungsinya secara maksimal. Kompetensi dapat juga diartikan
sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia dirumuskan
karena diharapkan mampu menjadikan:

b. Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan
kemampuan, kebutiin, dan minatnya serta dapat m
penghargaan. terh al Aesustraan dan hasil i

c. Pendidi usatkan

ada pengambangan
kompetensi bahasa siswa dengan menyediakan berbagai kegiatan
berbahasa.

d. Pendidik lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar
kebahasaan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan

kemampuan siswanya.

*Feralys Novauli M, “Komptensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pada SMP
Negri Dalam Kota Banda Aceh”. Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 3 No.1 (Tahun 2015), ,h.
48.



e. Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam
pelaksanaan program kebahasaan di sekolah.

f. Sekolah dapat menyusun program pendidikan kebahasaan sesuai
dengan keadaan peserta didik denga sumber belajar yang tersedia.
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat

penting dalam membentuk kebiasaan, sikap serta kemampuan siswa

untuk tahap perkembangan selanjutnya.

D. Hasil Penelitian Yang Relevan
Pada hakikatnya penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki
kegiatan pembelajaran, baik memperbaiki pembelajaran dikelas maupun
Kinerja guru, apabila mutu pembelajaran dikelas meningkat maka mutu
pendidikan dapat ditingkatkan. Penelitian mengenai spenerapan model
ajaran cooperative glearning tipe two stay two
gkatkan keterampilhieriilakukan oleh:

lastutik dengan judul skripsi“Peni

eterampilan

Berbicar odel Pembelaj eratif Tipe Two Stay
Two Stray Two Stay Tema 1 (Hidup Rukun) Siswa Kelas Il SDN
Kauman 2 Malang” maka kesimpulan menunjukkan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat
meningkatkan hasil belajar dilihat dari aktivitas guru selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning

tipe Two Stay Two Stray mengalami peningkatan sebesar 19,8%

dari persentase siklus 1 79,1% menjadi 98,9% pada siklus



Il.Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model cooperative learning tipe Two Stay Two Stray
mengalami peningkatan sebesar 19,8% dari persentase siklus I
77,5% menjadi 97,3% pada siklus 11.°

2. Dwi Riyanti dengan judul skripsi “Peningkatan Keterampilan
Berbicara Melalui Penggunaan Media Pop Up Pada Siswa Kelas Il
SDN Widoro Kecamatan Pengasih” maka kesimpulannya adalah
Peningkatan hasil keterampilan berbicara ditunjukkan dari
peningkatan nilai rata-rata siswa dari pratindakan 64,17 meningkat
menjadi 67,83 pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 75,83
pada siklus Il. Persentase ketercapaian KKM juga menunjukkan
peningkatan. Pada pratindakan siswa yang rmencapai KKM

sebesar 60% meningkat menjadiZ0% pada siklus | da

lagi menjadi QO%AiLArdasarkan keterang

na indikator

atas,

h memuaskan bagi peneliti-dan

keberhasi tercapai, apat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan media pop up dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.*’

3. Prabantara Esti Wijayanti dengan judul skripsi Peningkatan

Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode Bercerita Siswa

*®Desy Yusdiasyutik, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Tema 1 (Hidup Rukun) Siswa Kelas SDN 2 Kauman
Malang”. Skripsi Program Studi Sekolah Dasar, Universitas Muhamadiyah Malang, h. 99.

*’Dwi Riyanti, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penggunaan Media Pop Up
Pada Siswa Kelas 11 SDN Widoro Kecamatan Pengasih”. Skripsi Fakultas llmu Pendidikan
Jurusan PGSD Universitas Negeri Yogyakarta, (Juli 2015), h. 97.



Kelas V Sekolah Dasar 1 Pedes, Sedayu Bantul, Tahun Ajaran
2017/2018. Maka  kesimpulannya adalah  peningkatan
keterampilan berbicara pada siklus | sebesar 7,28 pada kondisi
awal 65,18 meningkat menjadi 72,46 dan pada siklus Il
meningkat sebesar 14,84 pada kondisi awal 65,18 meningkat
menjadi  80,02. Jumlah siswa yang memenuhi nilai KKM
mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang tuntas siklus |
sebanyak 7 siswa atau sebesar 43,75%. Jumlah siswa yang
tuntas pada siklus Il sebanyak 14 siswa atau sebesar 87,5%.

. Widuri Dengan Judul Skripsi Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif TSTS (two stay two stray) Tehadap Keterampilan
Berkomunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran IPAsKelas IV MI/SD.
Dengan kesimpulanghasil penelitian ini menunjukkan
pengaruh model LljrAperatif TSTS (two

I dibuktikan

adap-keterampilan berkomunikasi

dari hasi IS mengguna nnWhitney, dengan
diperoleh nilai signifikasi Asymp.Sig (2-tailed)=0,000<0.005.
lebih lanjut diperkuat dengan meningkatnya nilai rata-rata skala
dn observasi.

. Sukatmi Dengan Judul Tesis Upaya Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Dengan Media Gambar (Penelitian Tindakan Kelas V
SDN 3 Nambangan, Selogiri, Wonogiri. Dengan kesimpulan

media gambar dapat meningkatkan keterampilan berbicara dari



siklus | peserta didik yang tuntas 14 peserta didik (45%) pada
siklus 1l mencapai 20 peserta didik (64%) dan siklus Il yang
mengalami kenaikan mencapai 26 peserta didik (84%).Dengan
demikian, indikator kinerja telah tercapai yakni dari 31
pesertadidik kelas V 81% telah mencapai KKM.
Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang
lainnya adalah setting penelitian pada kelas V yang berada di SDN 2
Way Dadi Sukarame Bandar Lampung. Kemudian dalam penelitian
yang dilakukan, peneliti ingin menerapkan model pembelajaran two
stay two stray dalam meningkatkan keterampilan berbicara.
E. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual mengenai
ana satu teori berhubungan diantara berbagai faktor
tifikasi penting terb rlsAenelitian.48 Kerang

adalah

ri teori yang menjelaskan tentang au argumen

bagi rumusan N mengga n pemikiran peneliti
dan memberikan penjelasan kepada orang lain, tentang hipotesis yang
diajukan.

Penelitian ini akan dilakukan di SDN 2 Way Dadi Sukarame
Bandar Lampung untuk melakukan suatu penelitian keterampilan
berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VB. Peneliti

mencocokkan materi pembelajaran bahasa Indonesia yang akan diuji

*®Maisaroh, Rostrieningsih. Jurnal, “Peningkatan hasil belajardnegan menggunakan
metode pembelajaran active learning tipe quis team pada mata pelajaran keterampilan dasar
komunikasi di smk negeri 1 bogor”. (2010). h. 158.



cobakan dikelas VB dengan menggunakan model pembalajaran
Kooperative learning tipe two stay two stray untuk meningkatkan
keterampilan berbicara.

Penggunaan model pembelajaran Kooperative learning tipe two
stay two stray untuk meningkatkan keterampilan berbicara diharapkan
mampu menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan ketuntasan
peserta didik. Karena dengan menggunakan model two stay two stray ini
peserta didik diberikan kesempatan untuk saling bekerja sama dan
mengutaran ide yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik, dengan
cara berdiskusi untuk memecahkan permasalan yang ada.

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan adalah jawaban sementara atau dugaan
ara yang harus diuji dagi kebenarannya melalui peneliti
san hipotesis yangb Irﬁn dalam penelitia

| pembelajaran kooperatif fearni

“penera wo stay two

stray dalam menpi eterampilan serta didik kelas VB

SDN 2 Way Dadi Sukarame Bandar Lampung.

“Anis Falisa, Peningkatan keterampilan membaca pemahaman melalaui penerapan
metode Sq3r (Survey, question, read, recite, review) pada siswi kelas V MI Unwaanunnajah
Pondok Aren

Tahun ajaran 2014/2015, (Skripsi Program Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah), h.10



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan oleh guru
di dalam kelas. Penelitian tindakan pada hakikatnya merupakan rangkaian
“riset-tindakan-riset-tindakan-riset-tindakan, yang dilakukan secara siklik
dalam rangka memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan.*
Dari pernyataan diatas penelitian penelitian tindakan kelas merupakan
strategi dalam pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata.

Menurut Suyanto, penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk

yang bersifat reflekti n elakukan tindaka
gar dapat memperbaiki dan meningkatkan prakti

pembelajaran  dikelas _sécara profesioal®*#w.Dengan  praktik-praktik

pembelajaran secara«wm maMmbelajaran yang
diharapkan dapat tercapai.

Penelitian tindakan kelas adalah proses pemecahan masalah yang
dilakukan secara sistematis, artinya dilakukan secara bertahap. Menurut
Kemmis, penlitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan

kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk

Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta Selatan: GP Press Group, 2013), h. 5.
S'Masnur Muslich, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), h.9.



meningkatkan penalaran praktik sosial mereka.”> Dengan proses
pemecahan secara sistematis maka penelitian dapat terkonseptualisasi
melalui tahapan-tahapan yang ada pada siklus penelitian tindakan kelas.

Dari beberapa pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkkan
bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang bersifat
kasuistik dan berkonteks pada kondisi, keadaan dan situasi yang ada
didalam kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang terjadi guna meningkatkan kualitas pembelajaran
didalam kelas.

Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi didalam kelas.”® Selain memecahkan
permasalahan penelitian tindakan kelas mempunyai tujuan memperbaikan
dan meningkatkan kondisi situasi belajar serta kualitas pembelajaran.

penelitian tirh Iﬂdalah memperb

an mutu.praktik pembelajaran yang dilaksanaka
tercapainya tujuan pembelajaran. Dan.mengeksplorasi pembelajaran
yang selalu berwawasan berbasis *lltian agar pembelajaran

dapat bertumpu pada realitas empiris kelas, bukan semata-mata

bertumpu pada kesan umum atau asumsi.>

Berdasarkan pemaparan tujuan penelitian tindakan kelas maka dapat

52Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), h 24-25.

5% Rukaesih, Maolani, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015), h. 173.

S Ani Widayati, Penelitian Tindakan Kelas (Jurnal Pendidikan Akuntasi Indonesia
(Volume VI Nomer 1, Tahun 2008), h. 90.



disimpulkan bahwa tujuan penelitian tindakan kelas ialah untuk
meningkatkan/memperbaiki praktik pembelajaran agar pembelajaran
dikelas lebih profesional.
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Way Dadi Sukarame Bandar
Lampung.
2. Waktu Peneltian
Penelitian ini dilakukan pada semester 1 tahun ajaran 2018/2019
di kelas VB SDN 2 Way Dadi Sukarame Bandar Lampung.
3. Subjek Penelian
Subjek penelitian atau respon dan adalah pihak-pihak yang
dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Subjek peneliti

lah peserta didik ﬁis“Way Dadi Sukara

semester ganjil tahun ajaran 2018/2019:

C. Variabel Penelitian 2%

Variabel pem dasarnymala sesuatu yang
terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.

Didalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

1. Variabel penerapan model pembelajaran kooperatif tipe (TS-TS) two
stay — two stray sebagai variabel terikat.
2. Variabel keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

sebagai variabel bebas.



D. Desain Penelitian Tindakan
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap
penelitian yang disebut siklus. Kurt Lewin merupakan model pertama
dalam PTK dan merupakan acuan pokok atau dasar dari berbagai model
PTK yang lain. Konsep inti dari model Kurt Lewin terdiri dari empat
langkah vaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi
(observing), refleksi (reflecting).”

Gambar.1
Gambar PTK Model Kurt Lewin®®

Acting

SIKLUS 1

Planning Observing

/ Acting
Reflecting h ’/ :
Planning Observing
. Reflecting SIKLUS 2
Acting
Planning Observing

\\ Reflecting /SIKLUSB

*Tukiran, Irma dan Nyata, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Mengembangkan Profesi
Guru Praktik, Praktis dan Mudah (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 23.
*®Tukiran, Irma dan Nyata, Ibid. h. 25.




Berikut penjelasan gambar yang telah disajikan pada tabel 2.

1. Tahap perencanaan (planning)
Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang
terjadi secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi.
Dalam tahap perencanaan ini, peneliti akan mendapatkan
gambaran umum tentang masalah yang ada. Kemudian
peneliti mengidentifikasi masalah dan merencanakan tindakan
yang akan dilakukan.

2. Tahap Tindakan (acting)
Pelaksanaan tindakan disini adalah perlakuan yang
dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah disusun.
Tindakan dilakukan dalam program pembelajaran apa adanya,

artinya tidak direkayasa untuk kepentingan penelitian a

tetapi diIaksanahs'i ﬁm program. pembe

eseharian.

3. Tahap observasi (observing)
Observasi dilakuka untuk mmnformasi tentang
proses pembelajaran yang dilakukan pendidik sesuai dengan
tindakan yang telah disusun.

4. Tindakan refleksi (reflecting)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis
data yang diperoleh pada tahap observasi. Berdasarkan hasil

analisa data dilakukan refleksi guna melihat kekurangan dan



kelebihan yang terjadi pada saat pembelajaran diterapkan.
Kekurangan dan kelebihan ini dijadikan acuan untuk
merencanakan siklus berikutnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti
dalam merekam data (informasi) yang dibutuhkan. Adapun upaya dalam
pengumpulan data yang diperoleh, penulis menggunakan metode sebagai
berikut:

a. Observasi

Sutrisno Hadi berpendapat bahwa observasi adalah suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dan berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua di anatara yang,terpenting
adalah proses pengamatan dan ingatan. Observasi dibedakan
njadi participant ma jon Nvasi berperan sert
rticipant.. observation. lene iti menggunakan
observation, observasi.ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-

hari oranm diamatmigunakan sebagai

sumber data penelitian.” Peneliti melakukan observasi guna

memperoleh suatu informasi yang akurat.
b. Wawancara
Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

secara verbal kepada orang-orang dianggap dapat memberikan

$Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitattif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.203.



informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan
memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian tindakan
kelas.”® Dari pernyataan diatas, wawancara sangat diperlukan bagi
peneliti untuk melengkapi kelengkapan infomasi peneliti.
c. Tes
Tes adalah suatu cara atau alat untuk mengadakan penilaian
yang berbentuk suatu tugas yang harus dikerjakan oleh siswa atau
sekelompok siswa sehingga menghasilkan nilai tentang tingkah
laku prestasi siswa sebagai peserta didik.® Tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berbicara. Tes ini
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik.
Tes yang dilakukan peneliti ialah tes akhir untuk
mengetahui keterampilan berbicara dalam pelajaran Ba

onesia peserta ﬁ ISA dilakukannya

gunakan.model kooperatif learning tipe.two stay t

Didalam tes yang akan di*lakukan_peneliti mencangkup
beberapa deskripa’g akan ﬂl!an dasar peneliti untuk

menilai hasil dari tes yang diberikan oleh peneliti. Deskripsi yang

dimaksud yaitu sebagai berikut:
1. Lafal, cara seseorang mengucapkan bunyi bahasa
2. Intonasi, naik turunnya nada dalam pengucapan kalimat

3. Kelancaran, tidak tersendatnya pelafalan kalimat

*®Kunandar, Op.Cit. h. 157.
*Benidiktus Dan Jeinne, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Media Akademi,
2016), h. 58.



4. Penampilan/sikap, kesempurnaan dalam penampilan
5. Pemahaman/isi, tingkat kemampuan seseorang dalam
memahami pembelajaran atau menjawab pertanyaan yang telah
disajikan.
Kelima deskpripsi diatas mencangkup 5 aspek yang akan dinilai
mulai dari yang tidak jelas sampai sangat jelas.
d. Rekaman Suara
Rekaman suara ini digunakan agar pendidik bisa lebih jelas
dalam menilai keterampilan berbicara peserta didik, Dari rekaman
suara tersebut pendidik bisa lebih jelas dan lebih detail menilai
keterampian berbicara peserta didik. Dan penilaian tersebut yang
terdiri dari 5 Aspek yang akan dinilai yaitu : Lafal, Intonasi ,

Kelancaran, Penampilan/sikap,Pemahan isi/tema.

kumentasi A ! A
ttschalk 'mengungkapkan "bahwa dokumentasi adala

tertulis bagi informasissejarah sebagai_kebalikan daripada kesaksian

lisan atau dap&Muktian yw atas jenis sumber

apapun baik yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis.®

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil
data yang berbentuk tertulis,lisan atau gambar, seperti nama peserta
didik, profil sekolah, daftar keterampilan berbicara peserta didik, dan

hal lain yang diperlukan dalam penelitian.

®Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif —(Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 146.



F.

Indikator Keberhasilan Penelitian

Indikator yang menjelaskan keberhasilan adalah meningkatkanya
keterampilan berbicara peserta didik kelas VB Di SDN 2 Way Dadi
Sukarame Bandar Lampung pada mata pelajaran pelajaran bahasa
indonesia. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini berpedoman pada
pembelajaran tuntas (Mastery Learning), yaitu proses belajar mengajar
yang bertujuan agar materi yang diajarkan dapat dikuasai secara tuntas
atau sepenuhnya oleh peserta didik.

Jadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran two stay two
stray, dalam penelitian ini dikatakan berhasil jika penerapan model yang
digunakan dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi
diberikan.” Sehingga dapat mencapai ketuntasan  klasikal se

M yang telah ditsﬂmlaﬂoeserta didik/men

t keberhasilannya termasuk dalam kategori baik/o

Analisis Data 7 7

Setelah data mng terdim observasi dalam
keterampilan berbicara peserta didik dan aktivitas pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model two stay two
stray yang berupa hasil nilai tes setiap akhir siklus. Maka langkah
selanjutnya adalah:
1. Menganalisis data hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan setiap

siklus denga metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode



penelitian yang ditunjukkan untuk mengambarkan fenomena-fenomena
yang ada, yang sedang berlangsung pada saat ini atau saat yang
lampau.

2. Analisis data secara kuantitatif yaitu dengan membandingkan hasil tes

di setiap siklusnya melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
P =L X100%
N 0

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka presentase®

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data peneltian.®* Instrumen penelitian yang digunakan berbentuk perintah
petunjuk ‘kerja digunakan atau petunjuk media audio_wvisual dan
ilan berbicara. Instrumen sebagai alat pengumpul data

etul dirancang dan dhelnﬁrupa sehingga mengh

sebagaimana adanya. Alat yang+ digun

pengumpul data ialahs

ar observasi, tes dan ﬁn lapangan.
a. Lembar observasi

Observasi adalah pengamatan dan perencanaan secara sistematis

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.®® Alat penelitian

dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk mengumpulkan

1 Agus Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2015), h. 43.

®2Wina Sanjaya, Op.Cit, h. 84.

®3[rnawati,” Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Metode Diskusi Pada
Materi Kebebasan Berorganisasi Dalam pembelajaran Pkn”. Skripsi Fakultas Keguruaj dan lImum
Pendidikan Program Pendidikan Sekolah Dasar, (2013), h. 10.



data lapangan. Lembar observasi ini sanat dibutuhkan peneliti

dalam mengumpulkan data penelitian guna memperoleh data yang

diinginkan sebagai bukti peneliti melakukan kegiatan penelitian di

sekolah yang dipilih sebagai objek penelitian.

Tabel.2%

Kisi-kisi Lembar Observasi Pendidik Dalam Penerapan Model Two
Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara

stay two stray dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dan alat bantu
mengajar

3). Penguasaan dalam materi pembelajaran

Aspek yang Indikator Alat Pengumpul Data
Dinilai

Kegiatan 1).Merencanakan proses belajar mengajar Observasi
Awal 2).Membuka pelajaran dan apersepsi

3).Menyampaikan tujuan pembelajaran | Observasi

yang akan dicapai

Observasi

Kegiatan 1).Penguasaan kelas Observasi
Inti 2).Pemakaian pada model pembelajaran two

Observasi, dokumentasi,
rekaman suara

)- Motivasi

Observasi, dokumentasi
Observasi, doku i
Observasi
Observasi

1). Kesimpulan

| Kisi-Kisi.indikator diatas maka peneliti“menjab

setiap

indikator yang telah dibuat menjadi beberapa indikator/aspek yang dinilai

beserta pemberian skor ata

I yang ak

tabel dibawabh ini:

neliti sajikan dalam bentuk

Dengan bentuk tabel yang sudah dijelaskan dibawah ini akan

memudahkan peneliti dalam menilai peserta didik untuk meningkatkan

keterampilan berbicara.

%Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 56




Tabel.3
Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Penerapan Model
Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Nilai

No Indikator/Aspek Yang Dinilai SB |B C K

Kegiatan Awal

Merencanakan proses belajar mengajar

Melakukan apersepsi melalui tanya jawab
1 dengan peserta didik

Memberi motivasi yang dapat membangkitkan
minat belajar peserta didik

Mengkaitkan ~ Apersepsi dengan  materi
pembelajaran

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai

Kegiatan Inti

ampaikan materi pembelajaran dengan

ng jelas dan muw
sai materi.pembela

Membagi pe didik .menjadi beberapa

kelompok, setiap ki k beranggotakan 4
2| peserta didik («
Pendidik memberikan pokok¥bahasan u

dibahas bersama anggota kelompoknya
masing-masing

Pendidik memperhatikan aktivitas diskusi
peserta didik, agar seluruh peserta didik
dapat terlibat aktif dalam kegiatan diskusi

Memperhatikan kegiatan peserta didik dalam
menerapkan model pembelajaran two stay
two stray . Siapa saja yang bertamu dan
menetap agar diskusi berjalan sesuai rencana
yang ditetapkan

Memperhatikan setiap kelompok yang akan
membagikan hasil kerja dan informasi
mereka kepada tamu dari kelompok lain




Nilai

Indikator/Aspek Yang Dinilai SB |B C K

Memperhatikan setiap kelompok yang akan
memohon diri dan melaporkan hasil tamuan
dari kelompok lain

Memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyimpulkan hasil kerja setiap
kelompok

Mengoptimalkan interaksi antar peserta didik
dengan pendidik melalui kerja kelompok

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

Kegiatan Penutup

Membimbing  peserta  didik untuk
menyimpulkan pembelajaran yang telah
berlangsung

Memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk berlatih dan meningkatkan
rampilan berbicara

a dan‘menutup pembw

Keterangan:

SB  :Sangat Baik (85100%) ¥

B :Baik(75-3& 4 ’
C : Cukup (60-74%) '

K : Kurang (40-59%)

SK  :Sangat Kurang (0-39%)

Selaian aktivitas pendidik dalam penelitian tindak kelas aktivitas
peserta didik juga diamati atau dinilai, berikut peneliti akan sajikan dalam

bentuk tabel.



Tabel .4

Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Dalam Penerapan
Model Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara

2).Keikutsertaan peserta didik
dalam penerapan model
pembelajaran two stray two stray
dalam meningkatkan keterampilan
berbicara

3).Menceritakan  cerita _sesuai

topik yang diberikan

Aspek yang Indikator Alat Pengumpul Data
Dinilai
Kegiatan 1). Keterlibatan peserta didik | Observasi, dokumentasi
Awal dalam kegiatan pembuka
Kegiatan Inti | 1).Memperhatikan penjelasan | Observasi
pendidik

Observasi, dokumentasi,

rekaman suara

Observasi, dokumentasi,

rekaman suara

1).Keterlibatan se idik
dalam kegiatan ﬂp’i

Observasi, dok

Dari kisi-kisi

w dinilai P

ijabarkan menjadi

beberapa indikator yang akan peneliti sajikan dalam bentuk tabel dibawah

ini.

Tujuan diberikan indikaotr dibawah ini yaitu tidak lain untuk

memudahkan peneliti dalam memberikan

skor penilaian untuk

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.




Tabel.5
Penilaian Lembar Observasi Peserta Didik Dalam Penerapan Model Two
Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Nilai

No Indikator/Aspek Yang Dinilai SB | B C K

Kegiatan Awal

Menjawab salam dan berdoa

1 Memperhatikan apersepsi dan termotivasi untuk
memulai pembelajaran

Memperhatikan pendidik ketika menyampaikan
tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Memperhatikan penjelasan materi

Terlibat dalam penerapan model two stay two
2 stray

Menjalankan diskusi kelompok sesuai petunjuk
yang diberikan

mencari  berbagai informasi
untuk pemecahan m

Memahami dan IKuti petunjuk -yang
diberikan oleh pen ,
Tugas-tugas yang diberikan pen@idik dapat

diselesaikan sebagaimana mestinya

Menyimpulkan hasil kerja kelompok

Memberikan tanggapan ketika kelompok lain
menyimpulkan hasil kerjanya

Kegiatan Penutup

3 | Peserta didik antusias dalam menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah berlangsung

Berdoa dan menjawan salam




Keterangan:
SB  :Sangat Baik (85-100%)

B : Baik (75-84%)
C : Cukup (60-74%)
K : Kurang (40-59%)

SK  :Sangat Kurang (0-39%)

b. Tes
Tes merupakan suatu bentuk alat evalausi untuk mengukur seberapa
jauh tujuan pengajaran telah tercapai.® Dari pertanyaan diatas dapat
disimpulkan tes ialah evaluasi terhadap hasil belajar.
Untuk tes keterampilan berbicara, digunakan lembar
observasi penilaian keterampilan berbicara. Berikut peneliti
menyajikannya dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel .6%°
Lembar Observasi Penilaian Keterampilan Berbicara

Ketepatan dalam
epatan Intonasi

Ke
Penampilanisi
Penguas

Dari lembar observasi diatas dapat dijabarkan aspek yang dinilai

gl winN

menjadi lebih rinci keterangan tingkat capaian Kkinerja dalam
keterampilan berbicara dengan menggunakan model pembelajaran two

stay two stray sebagai berikut:

% Abdul Kadir, “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”. Vo. 8 No. 2 (Juli-
Desember 2015) Jurnal Al-Ta 'dib Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Kendari, h. 1

%Burhan Nurgiantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi (Yogyakarta:
BPFE-Yogyakarta, 2013), h. 406.



Tabel.7
Rubik Pemberian Skor Keterampilan Berbicara

No. Aspe_zk_ya_ng Keterangan Skor
Dinilai

Sangat Baik, Peserta didik bercerita dengan 5
kejelasan vokal atau konsonan, ketepatan pengucapan
kata dengan sangat jelas
Baik, Peserta didik bercerita dengan kejelasan vokal
atau konsonan, ketepatan pengucapan kata dengan 4
jelas
Cukup, Peserta didik bercerita dengan vokal atau

1 L konsonan cukup jelas, ketepatan pengucapan kata 3

: afal .

dengan cukup jelas
Kurang, Peserta didik bercerita dengan vokal atau
konsonan kurang jelas, ketepatan pengucapan kata 2
kurang jelas
Sangat kurang, Peserta didik bercerita dengan vokal
atau konsonan sangat kurang jelas , Kketepatan 1
pengucapan kata dengan sangat kurang jelas®’
Sangat Baik, Cepat lambatnya @ pelafalan 5
kalimat, dan pelafalan tanda baca sangat tepat.
Baik, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan 4
pelafalan tanda baca tepat.

) Cukup, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan 3

pelafalan tanda baca cukup _tepat.
Kurang, Ce% nyalpelafalan kalimat, da

pelafalan tan a pat.
Sangat Kurang, Cepat lambatnya pelafala
alimat,-dan pelafalan tanda baca tidak te

Sangat _Baiky, Berbicara danear sejak awal 5

sa - e‘rjggunaap;_Wat

Baik, ancar sej sampai akhir,
penggunaan jeda tepat 4
Cukup, Berbicara cukup lancar sejak awal
sampali akhir, penggunaan jeda cukup tepat
Kurang, Berbicara kurang lancar, sering 5
tersendat, penggunaan jeda kurang tepat

Sangat Kurang, Berbicara sangat kurang lancar,
tersendat-sendat dan penggunaan jeda sangat 1
kurang tepat

3. | Kelancaran

®"prabantara Esti Wijayanti, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode
Bercerira Siswa Kelas V Sekolah Dasar 1 Pedes, Sedayu, Bantul Tahun Ajaran 2013/2014”.
Skripsi Fakultas IImu Pendidikan Jurusan Pendidikan Pra Sekolah Dasar Dan Sekolah Dasar
Universitas Negri Yogyakarta, (April 2014), h. 61



No. Asggk_ya_ng Keterangan Skor
inilai
Sangat Baik, Penampilan dan sikap sangat baik, 5
percaya diri sangat baik
Baik, Penampilan dan sikap baik, percaya diri 4
baik
4 Penampilan/ | Cukup, Penampilan dan sikap cukup , cukup 8
' Sikap percaya diri
Kurang, Penampilan dan sikap kurang baik, 2
kurang percaya diri
Sangat Kurang, Penampilan dan sikap sangat
kurang baik, sangat kurang percaya diri 1
Sangat Baik, Topik dan uraian sesuai, sangat 5
mudah dipahami
Baik, Topik dan uraian sesuai, mudah dipahami 4
Pemahaman Cukup, Topik dan uraian cukup sesuai, cukup 3
5. - mudah dipahami
Isi/tema Kurang, Topik dan uraian kurang sesuai, kurang 5
mudah dipahami
Sangat Kurang, Topik dan uraian tidak sesual, 1
dan sulit dipahami®®

Setelah menilai beberapa deskripsi diatas, maka akan dilakukan

nalisis menggunakan rumus untuk mengkategorikan skor yan

berikut;

X=XYX x100%

N
Keterangan :
X = Nilai Akhir

> X = Nilai yang Diperoleh
N = Jumlah Sampel®

8Dwi Riyanti, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penggunaan Media Pop Up
Pada Siswa Kelas 11 SDN Widoro Kecamatan Pengasih”. Skripsi Fakultas llmu Pendidikan
Jurusan PGSD Universitas Negeri Yogyakarta, (Juli 2015), h. 61-62

%Burhan  Nurgiantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi
(‘Yogyakarta:BPFE-Yogyakarta, 2014), h. 220.



Kemudian nilai yang diperoleh berdasarkan rumus rata-rata akan

menentukan skor tingkat kemampuan keterampilan berbicara peserta

didik.
Tabel.8
Kategori Penilaian Keterampilan Berbicara’
Rentang Presentase | Skor/Mutu Tingkat Kemampuan

85-100% 5 Baik Sekali
75-84% 4 Baik

60-74% 3 Cukup
40-59% 2 Kurang

0-39% 1 Sangat Kurang

°Burhan Nurgiantoro, Ibid. h.253.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas hasil-hasil penelitian mengenai
penerapan pembelajaran Kooperataif Learning Tipe two stay two stray
dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas VV SDN 2
Way Dadi Sukarame Bandar Lampung dengan analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif.
1. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian pada siklus 1
Dalam penerapan siklus 1 dilaksanakan selama 1 minggu setiap
minggunya terdapat 2 kali tatap muka, pertemuan pertama menjelaskan

materi dan pertemua kedua peneliti mengadakan tes penilaian dengan

ay untuk dicerita in las serta mengeta
eserta didik memahami materi yang telah disampaika
Siklus 1 Pertemuan_ Pertama 2
1. TahapMTindakam
Adapun persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan
pelaksanaan tindakan kelas siklus 1 adalah sebagai berikut:
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model TSTS (two stay two stray) yang
membuat peserta didik menjadi aktif dan tidak

menjenuhkan.



2) Membuat lembar kerja peserta didik untuk didiskusikan
sesuai dengan model pembelajaran yang akan diterapkan.

3) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas
peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

4) Mempersiapkan lembar observasi pendidik untuk
mengamati  kesesuaian RRP dengan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan peneliti.

5) Menyusun lembar penilaian tes keterampilan berbicara.

6) Menyiapkan kamera untuk dokumentasi.

2. Tahap 2: Pelaksanaan (Acting)
Pelaku tindakan mengajar pada penelitian ini adalah peneliti.

Pelaksanaan tindakan siklus 1 sebanyak 2 kali tatap muka dalam

seminggu dengan jadwal yang ditentukan yaitu hari senin ta

Agustus 2018. Fhi rﬁpembelajaran two s

dengan'sebuah permasalahan dan percobaan da

dilaksanakan _1 “kali pengambilan® nilai Siklus 1 tes yang
digunakan yaitu soa y yang te|‘|!agikan ke masing-masing

peserta didik. Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran

peneliti telah melakukan sosialisasi di kelas VB, memperkenalkan
diri dengan tujuan agar peserta didik tidak merasa tegang dalam
proses pembelajaran sehingga nantinya akan mudah untuk
berinteraksi dengan baik. Tahap ini dilakukan peneliti pada hari

kamis tanggal 23 Agustus 2018.



Adapun tahapan pelaksanaan model two stay two stray dengan
materi menanggapi penjelasan narasumber dan menggukan media teks
bacaan yang telah disediakan oleh peneliti yang berjudul: bahaya
demam berdarah dan cara pencegahannya, akibat sampah,
pengorbanan, hanyut di sungai dan patroli keamanan sekolah. Teks
bacaan yang berbeda ini digunakan peneliti agar peserta didik dapat
mengemukakan ide yang dimiliki untuk menanggapi teks penjelasan
narasumber.

a. Presentasi kelas. Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan
salam dan berdoa. Peneliti menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik, memeriksa kerapihan pakaian dan
posisi tempat duduk disesuaikan. Peneliti juga menyampaikan
tujuan pembelajaran.

*" Belajar peserta ﬁ I’eAmembentuk pes

enjadi*7 _kelompok yang setiap kelompoknya be

4 peserta didik. Pendidik memberikan-subpokok bahasan untuk
dibahas bersa a denga ggota kelompok. Diawali

dengan membaca subpokok bahasan agar peserta didik paham

akan subpokok bahasan yang akan dipelajari. Setelah selesai,
dua dari  masing-masing  kelompok  meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain, dua yang
tinggal dalam kelompok bertugas menjawab pertanyaan yang

diajukan  kelompok lain.  Masing-masing  kelompok



menyimpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka
tanyakan kemudian disimpulkan pokok bahasan dan yang
terakhir mempresentasikan hasil diskusi mereka.

Penutup. Peneliti  membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Peneliti
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah
diikuti. Setelah pembelajaran berakhir peneliti memberikan
semangat agar peserta didik lebih giat belajar dan memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk berlatih berbicara agar
semakin meningkat keterampilan berbicaranya dan menutup
dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama.
.. Tahap 3: Observasi (observing)

Pada tahap ini akbablkﬁsetelah proses pe

ang dilakukan peneliti sesuai dengan.tindakan

disusun. Pada“tahap ini, akan dilakukan pada siklus 1
pertemuan ke 2.. :

. Tahap 4: Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini peneliti akan menganalisis data yang diperoleh
pada tahap observasi, sebagai acuan untuk merencanakan siklus

berikutnya. Yang akan dibahas pada siklus 1 pertemuan ke 2.



Siklus 1 Pertemuan ke 2

1. Tahap 1: perencanaan tindakan (planning)
Adapun persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan
tindakan kelas siklus 1 adalah sebagai berikut:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model two stay two stray yang membuat
suasana pembelajaran peserta didik menjadi aktif dan tidak
menjenuhkan. Menyiapkan pembelajaran yang diperlukan
yaitu teks bacaan yang berjudul: pengorbanan, akibat sampabh,
pentingnya patroli keamanan sekolah, hanyut disungai, bahaya
demam berdarah dan cara pencegahannya. Peneliti membuat 5
teks bacaan untuk menanggapi penjelasan narasumber dengan
tujuan agar pendapat yang diberikan tidak sama dan sua:

mengerjakan perﬁrlv ﬂondusif.

embuat.instrumen aktivitas belajar peserta didik

lapangan (temuan selama belajar yang-kurang pas)
2. Tahap 2: Pelaksanahndakan (a

Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran peneliti

mengecek kehadiran peserta didik dan menagajak peserta didik
untuk membuang sampah yang ada disekitar tempat belajar. Tahap
ini dilakukan peneliti hari kamis tanggal 30 Agustus 2018, adapun
tahapan pelaksana model teks bacaan dengan media teks bacaan

yang disediakan oleh peneliti yang berjudul: pengorbanan, akibat



sampah, pentingnya patroli keamanan sekolah, hanyut disungai,
bahaya demam berdarah dan cara pencegahannya.

a. Presentasi  kelas.  Pembelajaran  dimulai  dengan
mengucapkan salam dan membaca doa. Peneliti mengisi
lembar kehadiran peserta didik, memeriksa kerapihan
pakaian dan posisi tempat duduk di sesuaikan. Peneliti juga
menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Belajar peserta didik. Peneliti mengulas kembali mengenai
materi menanggapi penjelasan narasumber. Pada saat
peneliti memberikan penjelasan, peserta didik terlihat
sangat memperhatikan.

Peneliti melakukan evaluasi siklus 1 dengan cara membagikan
oal yang berbentuk esay dengan 5 pokok bahasan yang berbed

-masing peserta chiiﬂ(tu yang sudah

engetahui. sejauh mana peserta didik memahami

diberikan. 2N
C. Penm méngevm)embelajaran, dan
membimbing pserta didik untuk menyimpulkan materi yang
telah dipelajari. Peneliti memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti. Setelah pembelajaran

selesi peneliti memberikan semangat agar semua peserta



didik lebih giat belajar dan mengucapkan salam dan berdoa

bersama.

Pada siklus ini, peneliti melihat peserta didik sangat antusias

mengikuti proses pembelajaran dan bisa dikatakan semua peserta didik

berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model

two stay two stray.

3. Tahap 3: Observasi (Observing)

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan

tindakan yang dilakukan peserta didik, untuk mengetahui sejauh mana

peserta didik paham akan materi yang telah disampaikan, maka pada

pertemuan kedua ini dilakukan evaluasi. Sehingga peneliti memiliki

acuan/yang baik dan maksimal untuk meningkatkan keterampilan

berbicara. Hasil pertemuan pada siklus 1 dikemukakan seb

AlA

Tabel.9

Kelas V SDN 2 Way Dadi Sukara

Lampung

No Nama Hasil Tes Siklus Keterangan
-

1 | Adiyansyah ~ Cukup

2 | Ana Askia 75 Baik

3 | Andika Saputra 67 Cukup

4 | Anisa Sri Wahyuni 71 Cukup

5 | Arkan Meizarly Ar-Razaq 75 Baik

6 | Asyifa Zahra Gusti Pratiwi 67 Cukup

7 | Chathrine Adellia Anjar N 85 Baik Sekali
8 | Dela Ayu Anggraini 75 Cukup

9 | Dimas Adit Prayoga 64 Cukup
10 | Diva Aulia 67 Cukup
11 | Farel Saputra 67 Cukup
12 | Fatih Pradika 75 Baik
13 | Fatimah Az-Zahra 75 Baik

14 | Gio Wijaya Saputra 75 Cukup
15 | M. Lanang Adi Prasetyo 75 Baik




No Nama Hasil Tes Siklus Keterangan
[
16 | M. Novran Okta Khairi Amin 64 Cukup
17 | Maya Anggraini 75 Baik
18 | Martsya Elga Lupita 75 Baik
19 | Muhammad Galang 67 Cukup
20 | Muhammad Rafly 75 Baik
21 | Nico Radja Saputra 67 Cukup
22 | Rafi Aji Pratama 71 Cukup
23 | Raka Wira Yuda 67 Cukup
24 | Rian Pratama 78 Baik
25 | Sheli Fadila Lafa 85 Baik Sekali
26 | Siti Aisyah Sapiko 67 Cukup
27 | Siti Nurrahma 71 Cukup
28 | Wisnu Kausar Firmansyah 64 Cukup
Jumlah 2006
Rata-rata 71,64
Tuntas 13(46.42%)
Belum Tuntas 15(53.57%)

Gambar 2. Grafik Keterampilan Berbicara Pra Penelitian dan Siklus |
Peserta Didik Kelas VB SDN 2 Way Dadi Sukarame Bandar Lampung

Grafik Peningkatan Keterampilan Berbicara Kelas VB SDN 2
Way Dadi Sukarame Bandar Lampung
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Berdasarkan pada tabel dan grafik diatas, dapat disimpulkan
bahawa nilai rata-rata peserta didik pada saat pra-penelitian dari 28
peserta didik yang tuntas hanya 12 peserta didik (42,86%) dan yang
tidak tuntas sebanyak 16 peserta didik (57,14%) dengan rata-rata 70.
Rata-rata nilai nilai yang diperoleh pada siklus I adalah 71,64. Dari 28
peserta didik yang diberikan tes, sebanyak 13 peserta didik (46.42%)
yang baru mencapai peningkatan keterampilan berbicara, dan 15
peserta didik (53.57%) belum meningkat. Kondisi ini, belum cukup
menunjukkan peningkatan nilai peserta didik. Kemampuan peserta
didik masih rendah, karena belum mencapai KKM. Dengan demikian
pada siklus 1 belum bisa dikatakan meningkat dan dilanjutkan pada

siklus ke 2.

Tahap 4: Refleksi (Rhnl A

belajaran bahasa Indonesia yang me

n model
two stay two st ul bahwa

“ p?@lum menunjukkan
sikap-sikap yang mandirl seperti: konsentrasi dengan tugas yang

diberikan, kurang merespon kegiatan pembelajaran yang sedang

berlangsung dan peserta didik masih banyak yang tidak peduli yang
menyebabkan suasana belajar menjadi kurang kondusif dan
berpengaruh terhadap nilai keterampilan peserta didik. Ada beberapa
tindakan pada siklus 1 yang perlu disempurnakan pada siklus 2,

peneliti sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP



meskipun belum sempurna dan masih perlu perbaikan. Peneliti
berusaha lebih baik dalam mengelola kelas , dan mencoba
memberikan ice breaking “konsentrasi dengarkan perintah” untuk
meminimalisir kejenuhan dalam proses belajar, dan memberikan

treatment agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.

Adapun kendala atau permasalahan dalam penilaian
keterampilan berbicara yang ditemukan pada tindakan siklus | antara
lain seperti di bawah ini:

1). Sebagian besar peserta didik masih takut dan grogi untuk maju ke
depan kelas menceritakan hasil uraian yang telah mereka kerjakan.
Rasa grogi dan takut ini menyebabkan peserta didik membaca dengan

terburu-buru dan tidak memperhatikan tanda baca, peserta didik ingin

-cepat selesai membacakan uraian, yang telah mereka kenj

bagian-besar peserta didik masih Kurang memperhatik.
didik yang sedang bereerita di depan kelas:karena rendahnya intonasi
dan cepatnya Msaat mem uraian yang telah
mereka kerjakan. Hal ini menyebabkan pendengar sulit untuk

mengerti isi uraian yang sedang disampaikan.
3). Pendidik belum bisa menguasai kelas dengan baik.

4). Waktu yang digunakan kurang efektif karena peserta didik maju
satu per satu bergiliran untuk bercerita, sehingga membutuhkan

waktu yang terlalu lama.



Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di atas, perlu adanya
langkah yang diterapkan pada siklus 1l agar peningkatan
keterampilan berbicara peserta didik meningkat dengan maksimal.
Adapun langkah-langkah yang akan diterapkan sebagai solusi dari

permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut:

1). Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok agar perhatian peserta
didik lebih sempit dan lebih fokus dalam mendengarkan cerita
yang disampaikan temannya. Dan peserta didik diberikan waktu
untuk menanggapi uraian cerita yang telah disampaikan , hal ini
dilakukan agar semua peserta didik memperhatikan temannya yang
sedang menyampaikan hasil uraiannya. Dari pembagian dua
kelompok: ini diharapkan agar peserta didik tidak grogi dan malu

i dalam menyampikan hasil yang, telah mereka kerjak

nggunaan waktu yarbw IeA

2. Anali iptif‘Hasil Penelitian pada Siklus 2

Dalam siklus 2 di pada tanggal 3

September 2018 dan 6 september dengan dua kali pertemuan.
Siklus 2 pertemuan pertama
1. Tahap 1: Perencanaan Tindakan (planning)
Adapun persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindakan
kelas siklus 2 adalah sebagai berikut:
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dengan menggunakan model two stay two stray yang dapat



membuat suasana belajar peserta didik menjadi aktif dan
tidak menjenuhkan.

2) Membuat lembar kerja peserta didik untuk didiskusikan
sesuai dengan model pembelajaran yang akan diterapkan.

3) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas
peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

4) Mempersiapkan lembar observasi pendidik untuk
mengamati  kesesuaian RRP dengan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan peneliti.

5) Menyusun lembar penilaian tes keterampilan berbicara.

6) Menyiapkan kamera untuk dokumentasi.

2. Tahap 2: Pelaksanaan (acting)

Pelaku tindakan mengajar pada penelitian ini adalah pe

sebagail pelaksana tinb pliﬂ 2, yang mana pertem

ak 2 kali tatap muka. Penerapan model two st stray

dengan sebuaH iiks bacaan. Seluruh pertemuan awal yang peneliti
lakukan sesuai den jadwal peﬂan bahasa Indonesia kelas

VB. Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran peneliti

mengulang kembali materi yang telah disampaikan sebelumnya.
Tahap ini dilakukan oleh pada hari senin tanggal, 3 September
2018.

Adapun tahapan pelaksana model two stay two stray dengan

sub pokok bahasan menceritakan hasil pengamatan.



a. Presentasi kelas. Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan
salam dan berdoa. Peneliti menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik, memeriksa kerapihan pakaian dan
posisi tempat duduk disesuaikan. Peneliti juga menyampaikan
tujuan pembelajaran.

b. Belajar peserta didik. Peneliti membentuk peserta didik

menjadi 7 kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan

4 peserta didik. Pendidik memberikan subpokok bahasan

mengenai meceritakan hasil pengamatan untuk dibahas

bersama-sama dengan anggota kelompok. Diawali dengan
membaca subpokok bahasan agar peserta didik paham akan
subpokok bahasan yang akan dipelajari. Setelah selesai, dua
dari ‘masing-masing kelompok meninggalkan  kelompo

untuk bertamu ﬁol)ﬂl, dua yang ting

elompok.. bertugas menjawab pertanyaan yan

kelompok lain“dan dua yang bertamu bertugas menayakan sub
pokok bahasanh belum ﬂa pahami. Masing-masing

kelompok bekerjasama untuk menyimpulkan pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka tanyakan dikelompok lain,
kemudian menyimpulkan pokok bahasan dan yang terakhir
mempresentasikan hasil diskusi mereka.

c. Penutup. Peneliti  membimbing peserta didik untuk

menyimpulkan  materi yang telah dipelajari. Peneliti



memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah
diikuti. Setelah pembelajaran selesai peneliti memberikan
semangat agar peserta didik lebih giat belajar dan semangat
berlatih untuk terus meningkatkan keterampilan bebicara. dan
menutup dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama.

3. Tahap 3: Observasi (observing)

Pada tahap ini akan dilakukan tes setelah proses
pembelajaran yang dilakukan peneliti sesuai dengan tindakan yang
telah disusun. Pada tahap ini, akan dilakukan pada siklus 2
pertemuan ke 2.

4. Tahap 4: Refleksi (reflecting)
Pada tahap ini peneliti akan menganalisis data

eroleh pada tahap hi ﬁﬂ acuan untuk me

s berikutnya. Yang akan dibahas pada siklus 2 per

Siklus 2 Pertemuan Kedua ey
1. Tahap 1: perencanahdakan (plﬁg)

Adapun persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan

tindakan kelas siklus 2 adalah sebagai berikut:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model two stay two stray yang membuat
suasana pembelajaran peserta didik menjadi aktif dan tidak

menjenuhkan. Menyiapkan pembelajaran yang diperlukan



yaitu tema yang akan peserta didik jadikan lembar
pengamatan, berikut tema yang peniliti ambil: ruang kelas,
ruang perpustakaan, lingkungan dalam sekolah, lingkungan
kantin, lingkungan luar sekolah. Peneliti membuat 5 teks
bacaan untuk menanggapi penjelasan narasumber dengan
tujuan agar pendapat yang diberikan tidak sama dan suasana
mengerjakan permasalahan lebih kondusif.
b. Membuat instrumen aktivitas belajar peserta didik dan catatan
lapangan (temuan selama belajar yang kurang pas)
2. Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (acting)
Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran peneliti
mengecek kehadiran peserta didik dan menagajak peserta didik
untuk membuang sampah yang ada disekitar tempat belajar. T

dilakukan peneliﬁ lrﬂs tanggal 6 septe

un tahapan pelaksana peneliti menyiapkan tema

oleh peserta didik, dengan tema: lingkungan kelas, lingkungan
kantin, lingkungan sekolah,dg perpustakaan, lingkungan

luar sekolah.

a. Presentasi kelas. Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan
salam dan membaca doa. Peneliti mengisi lembar kehadiran
peserta didik, memeriksa kerapihan pakaian dan posisi tempat
duduk di sesuaikan. Peneliti juga menyampaikan tujuan

pembelajaran.



b. Belajar peserta didik. Peneliti mengulas kembali mengenai materi
menceritakan hasil pengamatan. Pada saat peneliti memberikan
penjelasan, peserta didik terlihat sangat memperhatikan.
Kemudian peserta didik diminta untuk mengamati terkait tema
yang telah diberikan oleh pendidik.

Peneliti melakukan evaluasi siklus 2 mengenai hasil
pengatamatan yang peserta didik lakukan. Hal ini dilakukan
pendidik guna untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
memahami materi yang diberikan.

c. Penutup. Peneliti meminta peserta didik untuk membacakan hasil

pengamatan dan ~mengevaluasi  hasil pembelajaran, dan

membimbing pserta didik untuk menyimpulkan materiyang telah
dipelajari. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik

uk menyampaikhc')ﬂtentang pembelaj

diikuti., Setelah pembelajaran selesi_peneliti

semangat [ “semua,, peserta «didik “febih giat belajar dan
mengucapkan sala berdoa b

Pada siklus ini, peneliti melihat peserta didik sangat

antusias mengikuti proses pembelajaran dan bisa dikatakan semua
peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan model two stay two stray.



3. Tahap 3: observasi (Observing)

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan
tindakan yang dilakukan peserta didik/guru, untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik paham akan materi yang telah
disampaikan, maka pada pertemuan ke dua ini dilakukan evaluasi.
Sehingga peneliti memiliki acuan yang baik dan maksimal untuk

meningkatkan keterampilan berbicara. Hasil pertemuan pada

siklus 2 dikemukakan sebagai berikut:

Tabel.10
Hasil siklus 2 Kelas V SDN 2 Way Dadi Sukarame Bandar Lampung
No Nama Hasil Tes Keterangan
Siklus 2
1 | Adi yansyah 71 Cukup
2 | Ana Askia 75 Baik
3 | Andika Saputra 71 Cukup
4 isa Sri Wahyuni 75
5 eizarly Ar-Razaq
6 hra Gusti Pratiwi hm
7 ine Adellia Anjar 5
8 [ Tl
9 | Dimas Adit Prayog
10 | Diva Aulia N
11 | Farel Saputra
12 | Fatih Pradika
13 | Fatimah Az-Zahra
14 | Gio Wijaya Saputra
15 | M. Lanang Adi Prasetyo
16 | M. Novran Okta Khairi Amin
17 | Maya Anggraini
18 | Martsya Elga Lupita
19 | Muhammad Galang
20 | Muhammad Rafly
21 | Nico Radja Saputra 78 Baik
22 | Rafi Aji Pratama 85 Baik Sekali
23 | Raka Wira Yuda 78 Baik




No Nama Hasil Tes Keterangan
Siklus 2

24 | Rian Pratama 82 Baik

25 | Sheli Fadila Lafa 85 Baik Sekali

26 | Siti Aisyah Sapiko 75 Baik

27 | Siti Nurrahma 78 Baik

28 | Wisnu Kausar Firmansyah 67 Cukup
Jumlah 2112
Rata-rata 75
Tuntas 20(71.42%)
Belum Tuntas 8(28.58%)

Gambar 3. Grafik Keterampilan Berbicara Siklus Il Kelas VB SDN 2 Way Dadi
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Berdasarkan pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahawa nilai rata-
rata peserta didik pada siklus 2 sebesar 75. Rata-rata siklus 2 lebih besar
dari siklus | dengan rata-rata 71,64, peserta didik yang tuntas 13
(46,42%) dan yang belum tuntas 15 (53,57%). Sedangkan hasil dari

siklus 11, 28 peserta didik yang diberikan tes, sebanyak 20 atau (71,42%)




yang telah mencapai KKM dan mengalami peningkatan, sedangkan 8
atau (28,58%) peserta didik belum meningkat dan belum mencapai
KKM. Kondisi tersebut, belum cukup menunjukkan peningkatan
keterampilan berbicara peserta didik. Jadi pada siklus 2 terdapat beberapa
peningkatan yaitu bertambahnya jumlah ketuntasan dibandingkan dengan
siklus 1. Dengan demikian siklus 2 lebih meingkat dibandingkan siklus 1.
Dengan demikian pada siklus 2 akan dilanjutkan ke siklus 3, dengan
tujuan untuk meningkatkan nilai keterampilan berbicara bahasa

indonesia.

4. Tahap 4: Refleksi (Reflecting)

Saat pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan
model two stay two stray, diketahui bahwa peserta didik sudah
mulal menunjukkan sikap-sikap yang mandiri seperti: konsen

gan tugas yang ﬂ(al Amulai merespon

rikan pendidik dan dikerjakan dengan.baik. A
tindakan pada_siklus 2.yang perlurdisempurnakan pada siklus 3,
peneliti sudah melhakan pro’embelajaran sesuai dengan

RPP meskipun belum sempurna dan masih perlu perbaikan.

Peneliti berusaha lebih baik dalam penyampaian materi dan
penerapan model pembelajaran agar peserta didik lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Meminimalisir kejenuhan pada saat
proses belajar, peneliti memberikan ice breaking “tembak door”

kepada peserta didik.



Kendala yang ditemukan di siklus 1 sudah mulai meningkat
di siklus 1l seperti: peserta didik sudah terlihat berani dan tingkat
groginya sudah mulai berkurang pada siklus Il, kemudian mulai
memperhatikan tanda baca dan melafalkan kalimat dengan baik
sehingga pendengar mudah untuk memahmi maksud yang
disampaikan oleh pembaca. Dan antusias peserta didik yang lain
untuk menanggapi nya mulai berjalan secara baik. Serta
penggunaan waktu dalam penilaian sudah berjalan secara efektif.
3. Analisis Desktiptif Hasil Penelitian Pada Siklus 3
Dalam penerapan siklus 3 dilaksanakan pada tanggal 10
September 2018 dan 13 september 2018. Dengan dua kali pertemuan
Siklus'3 pertemuan pertama
1. Tahap 1:Perencanaan Tindakan (planning)

apun. persiapan )ﬁi[ﬂntuk pelaksanaan ti an

siklus 3.adalah sebagai berikut:

1) Membuat "Rencana Pelaksanaan _Pembelajaran (RPP)
dengan menbakah modﬂo stay two stray yang dapat

membuat suasana belajar peserta didik menjadi aktif dan

tidak menjenuhkan.
2) Membuat lembar kerja peserta didik untuk didiskusikan
sesuai dengan model pembelajaran yang akan diterapkan.
3) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas

peserta didik selama pembelajaran berlangsung.



4) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati
kesesuaian RRP dengan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan peneliti.

5) Menyusun lembar penilaian tes keterampilan berbicara.

6) Menyiapkan kamera untuk dokumentasi.

2. Tahap 2: Pelaksanaan (acting)

Pelaku tindakan mengajar pada penelitian ini adalah
peneliti sebagai pelaksana tindakan pada siklus 3, yang mana
pertemuan ini sebanyak 2 kali tatap muka. Penerapan model two
stay two stray dengan sebuah teks bacaan. Seluruh pertemuan awal
yang peneliti lakukan sesuai dengan jadwal pelajaran bahasa

Indonesia kelas VB. Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran
peneliti ‘mengulang kembali materi yang telah disampai

sebelumnya. Tahap ﬂklﬂ pada hari senin tang

ember 2018.

Adapup_-tahapan, pelaksana model two stay two stray

dengan subpokok bahn m'embacﬂsi.

a. Presentasi kelas. Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan

salam dan berdoa. Peneliti menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik, memeriksa kerapihan pakaian dan
posisi tempat duduk disesuaikan. Peneliti juga menyampaikan

tujuan pembelajaran. Kemudian pendidik menanyakan tentang



materi yang telah dipelajari, sebagai apersepsi sebelum
pembelajaran dimulai.

Belajar peserta didik. Peneliti membentuk peserta didik
menjadi 7 kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan
4 peserta didik. Pendidik memberikan subpokok bahasan
mengenai membaca puisi untuk dibahas bersama-sama dengan
anggota kelompok. Diawali dengan membaca materi agar
peserta didik paham akan materi yang akan dipelajari. Setelah
selesai, dua dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain, dua yang
tinggal dalam kelompok bertugas menjawab pertanyaan yang
diajukan kelompok lain dan dua yang bertamu bertugas
menayakan materi yang belum mereka pahami. Masing-masing

kelompok bekehal.l“menyimpulkan perta

ertanyaan. yang telah mereka tanyakan

menyimpulkan= pokok  bahasan n yang terakhir

mempresentasi sil' merek

Penutup. Peneliti  membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan  materi yang telah dipelajari. Peneliti
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah
diikuti. Setelah pembelajaran selesai peneliti memberikan

semangat agar peserta didik lebih giat belajar serta memberikan



mtovasi agar peserta didik terus berlatih dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dan menutup dengan mengucapkan
salam dan berdoa bersama.

3. Tahap 3: Observasi (observing)

Pada tahap ini akan dilakukan tes setelah proses
pembelajaran yang dilakukan peneliti sesuai dengan tindakan yang
telah disusun. Pada tahap ini, akan dilakukan pada siklus 3
pertemuan ke 2.

4. Tahap 4: Refleksi (reflecting)
Pada tahap ini peneliti akan menganalisis data yang diperoleh
pada tahap observasi, sebagai acuan untuk merencanakan siklus

berikutnya. Yang akan dibahas pada siklus 3 pertemuan ke 2.

iklus 3 Pertemuan k dua

Tahap 1: perencanaan tin akan (planning)

apun_persiapan yang dilakukan “untuk pelaksanaan

tindak@l adalah

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dengan menggunakan model two stay two stray yang
membuat suasana pembelajaran peserta didik menjadi aktif
dan tidak menjenuhkan. Menyiapkan pembelajaran yang
diperlukan yaitu teks bacaan mengenai puisi yang akan

dibuat pesrta didik.



b. Membuat instrumen aktivitas belajar peserta didik dan
catatan lapangan (temuan selama belajar yang kurang pas)
2. Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (acting)

Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran peneliti
mengecek kehadiran peserta didik dan menagajak peserta didik
untuk membuang sampah yang ada disekitar tempat belajar.
Tahap ini dilakukan peneliti pada hari kamis tanggal 13
september. Adapun tahapan pelaksanaan model teks bacaan
membaca puisi.

a. Presentasi kelas. Pembelajaran dimulai dengan
mengucapkan salam dan membaca doa. Peneliti
mengisi lembar kehadiran peserta didik, memeriksa
kerapihan pakaian dan posisi tempat duduk

sesuaikarhn'tﬂa menyampaika

pembelajaran.

b. Belajar peserta didiks" Peneliti mengulas kembali
mengenhateri me puisi. Pada saat peneliti

memberikan penjelasan, peserta didik terlihat sangat

memperhatikan. Kemudian pendidik mengintruksikan
peserta didik untuk membuat puisi dengan tema bebas.
Kemudian pendidik meminta peserta didik untuk

membacakan hasil karya puisi di depan kelas.



c. Penutup. Peneliti mengevaluasi hasil pembelajaran, dan
membimbing pserta didik untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari. Peneliti memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk  menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Setelah pembelajaran selesi peneliti  memberikan
semangat agar semua peserta didik lebih giat belajar
dan mengucapkan salam dan berdoa bersama.

Pada siklus ini, peneliti melihat peserta didik sangat antusias
mengikuti proses pembelajaran dan bisa dikatakan semua peserta
didik berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
model two stay two stray.

3. Tahap observasi (observing)

Pada tahap inﬁfl«ervasi terhadap p

kan yang dilakukan peserta didik/guru; untuk
sejauh mana_ peserta ndidik paham ‘akan materi yang telah
disampaikan, makah per'temuaddua ini dilakukan evaluasi.

Sehingga peneliti memiliki acuan yang baik dan maksimal untuk

meningkatkan keterampilan berbicara. Hasil pertemuan pada siklus

3 dikemukakan sebagai berikut:



Tabel.11

Hasil siklus 3 Kelas V SDN 2 Way Dadi Sukarame Bandar

Lampung
No Nama Hasil Tes Keterangan
Siklus 3
1 | Adi yansyah 71 Cukup
2 | Ana Askia 82 Baik
3 | Andika Saputra 78 Baik
4 | Anisa Sri Wahyuni 78 Baik
5 | Arkan Meizarly Ar-Razaq 82 Baik
6 | Asyifa Zahra Gusti Pratiwi 78 Baik
7 | Chathrine Adellia Anjar N 89 Baik Sekali
8 | Dela Ayu Anggraini 71 Cukup
9 | Dimas Adit Prayoga 75 Baik
10 | Diva Aulia 78 Baik
11 | Farel Saputra 82 Baik
12 | Fatih Pradika 89 Baik Sekali
13 | Fatimah Az-Zahra 82 Baik
14 | Gio Wijaya Saputra 85 Baik
15 | M. Lanang Adi Prasetyo 89 Baik Sekali
16 | M. Novran Okta Khairi Amin 78 Baik
17 | Maya Anggraini 82 Baik
18 | Martsya Elga L.upita 82 Baik
19 uhammad Galang 71
20 85
21 ja Saputra b_m
22
23 71
24 82
25 | Sheli Fadila Lafa 89 Baik Sekali
26 | Siti Aisyah Sapi 85 _. Baik Sekali
27 | Siti Nurrahma 8 Baik Sekali
28 | Wisnu Kausar Firmansyah 75 Baik
Jumlah 2262
Rata-rata 80
Tuntas 24(85.71%)

Belum Tuntas

4(14.29%)
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-raté“-pgs\erta didik kls esar 80. thz{}réfa si

i enih\éka{an dari siklus sebelumnya.,RafgiFata i

(53,57%). Siklus 11

dengan rata-75, peserta ‘tuntas 20(71,42%) dan yang belum
tuntas (28,58%). Siklus 11l dari 28 peserta didik yang diberikan tes,
sebanyak 24 (85,71%) peserta didik telah mencapai KKM, walaupun
ada 4 (14,29%) peserta didik yang belum tuntas. Namun kondisi ini
sudah menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara. Jadi di siklus
ini bertambah 4 peserta didik yang mengalami peningkatan

dibandingkan dari siklus 2.



4. Tahap 4: Refleksi (Reflecting)

Saat pembelajaran bahasa Indonesia yang menggunakan
model two stay two stray, diketahui bahwa pserta didik sudah
mulai menunjukkan sikap-sikap yang mandiri seperti: konsentrasi
dengan tugas yang diberikan peserta didik juga sudah mulai
antusias dan respon terhadap pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti. Ada beberapa tindakan pada siklus 3 peneliti sudah
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP. Peneliti
berusaha lebih baik dalam menjelaskan materi dan penerapan
model pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dan antusias
dalam pembelajaran.

Kemudian peserta didik mulai mengalami peningkatkan
secara baik dalam penilaian keterampilan berbicara seperti: sudah

k' malu-malu dho' ﬁ mencerikan’ ha

erhatikan tanda baca, melafalkan dengan pen

kata

yang baik, sehingga wpendengar’ mudah_ memahami maksud
pembicaraan yang b dis'ampalﬂerta peneliti sudah dapat

melakukan penilaian dengan waktu yang efektif.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat dikemukakan
hasil penelitian dalam rangka menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu

sebagai berikut.



Hasil observasi pada siklus 1 rata-rata yang dihasilkan ialah 70
dengan rincian 11 atau 39.30% peserta didik yang baik dan baik sekali
dalam keterampilan berbicara dan 17 peserta didik atau 60.71% yang
masuk kategori cukup dalam keterampilan berbicara. 17 peserta didik yang
masuk dalam kategori cukup memiliki kendala seperti: malu-malu dan
grogi dalam menyampaikan uraian yang telah dikerjakan, rasa grogi ini
menyebabkan peserta didik membaca dengan terburu-buru, intonasi yang
rendah, cepatnya pelafalan kalimat, tidak memperhatikan tanda baca dan
ingin cepat selesai memaparkan hasil kerjanya sehingga pendengar sulit
untuk memahmi maksud yang disampaikan oleh pembicara. Pada siklus |
masih belum memenuhi kriteria keberhasilan. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil tes keterampilan berbicara peserta didik pada siklus | yang belum
capai’ 75% siswa memenuhi KKM. Untuk itu penelitian dilanju

I, dengan perbahclh“‘leksi dari siklus 1.

us I, penggunaan waktu pembelajaran_masih kur,

karena peserta didik maju satu per satu ke depan kelas untuk bercerita.
Kendala yang ditemhdi siklus 4! mulai meningkat di siklus

Il seperti: Peserta didik sudah terlihat berani dan tingkat groginya sudah

mulai berkurang pada siklus 11, kemudian mulai memperhatikan tanda baca,
melafalkan kalimat dengan baik sehingga pendengar mudah untuk
memahmi maksud yang disampaikan oleh pembaca. Dan antusias peserta
didik yang lain untuk menanggapi nya mulai berjalan secara baik. Serta

penggunaan waktu dalam penilaian sudah berjalan secara efektif.



Hasil observasi pada siklus 2, dengan presentase rata-rata 75.
Dengan rincian 20 peserta didik atau 71.42% mencapai tingkat baik dan
baik sekali dan 8 peserta didik atau 28.58% mencapai peningkatan
keterampilan berbicara. Karena masih ada 8 peserta didik yang belum
tuntas, maka peneliti mencoba untuk melanjutkan penelitian ke tahap
siklus 3 agar semua peserta didik mengalami peningkatan dalam
keterampilan berbicara.

Setelah melaksanakan tahap di siklus 3 dan mendapatkan hasil
yang sangat memuaskan dengan rata-rata nilai 80. Dengan rincian 24
peserta didik atau 85.71% mencapai ketuntasan keterampilan berbicara,
tetapi masih ada 4 peserta didik atau 14,29% yang belum mecapai
peningkatan keterampilan berbicara. Karena sudah mencapai target
penelitian berhenti di siklus 3. Pada siklus 3 keterampilan berbi

ik sudah mengalﬂrlgﬁsecara baik dala

berbicara seperti: sudah tidak malu-malu dan

dalam mencerikan hasil*uraian,. memperhatikan-tanda baca, melafalkan
dengan pengucapan kata ng baik,ﬂmgga pendengar mudah

memahami maksud pembicaraan yang telah disampaikan. Serta peneliti

sudah dapat melakukan penilaian dengan waktu yang efektif.

Berbagai kendala dan kelemahan yang terjadi pada siklus 1 seperti
pembelajaran penerapan model two stay two stray yang semula kurang
maksimal, karena peserta didik yang kurang merespon, kurang konsentrasi

, belum menjalankan dengan sempurna tugas yang diberikan oleh peneliti



dan pembelajaran kurang kondusif. Kemudian di siklus 2 dan 3 mengalami
peningkatan yaitu peserta didik mulai mematuhi tugas yang diberikan
peneliti, lebih mandiri mengerjakan tugas, merespon dengan baik kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung dan mulai peduli dengan
pembelajaran dan suasana belajar lebih kondusif dengan menggunakan
model pembelajaran two stay two stray yang semula diterapkan oleh
peneliti masih belum teratur, dengan demikian di siklus 2 dan 3
mengalami perubahan yang baik sehingga tercapailah  peningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik.
1. Refleksi siklus

a. Di setiap siklus peneliti belajar dari pengalaman yang terjadi untuk
menunjukkan perubahan pada siklus berikutnya, agar pembelajaran
dapat berlangsung secara kondusif.

a setiap siklus d(hrrlwﬂan model pembel

two stray, diketahui bahwa sebagian besar pesert

menunjukkan sikap-sikap. yang mandiri seperti: konsentrasi dengan
tugas yang diberibnerespon qgelajaran dan tugas yang

diberikan dan sebagian besar peserta didik cukup menjukkan sikap

peduli sehingga suasana belajar dapat berjalan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

c. Adanya peningkatan dalam penerapan model pembelajaran two
stay two stray dalam pembelajaran bahasa indonesia, dengan

peningkatan keterampilan berbicara pada siklus 2 yakni dengan



rincian 20 peserta didik atau 71,42%, sedangkan peserta didik yang
belum mencapai peningkatan 8 peserta didik atau 28,58%. Dengan
demikian terjadi peningkatan di siklus 2 dengan rata-rata 75. Dan
mengalami peningkatan yang sangat baik pada siklus 3 dengan
rincian, 24 peserta didik atau 85,71% mencapai peningkatan
keterampilan berbicara, sedangkan 4 peserta didik atau 14.20%
belum mencapai peningkatan. Dengan demikian mengalami
peningkatan yang samgat baik di siklus 3 dengan rata-rata 80.
Berikut tabel pemaparan hasil belajar peserta didik yang dilakukan

pada pra siklus, siklus I, siklus 1l dan siklus I11.

Tabel 12.
Nilai Hasil Keterampilan Berbicara Kelas V B

Pra Siklus, Siklus I, Siklus Il dan Siklus 111 SDN 2 Way Dadi Sukarame

Bandar Lampung

t I “ Nilai
KK iklus | Siklus

i I I

1 75 65 67 71

2 Ana Aski 75 75 75 -

3 Andika Saputra 64 s 71 78
4| Anisa Sri W & 68 ’75 78
5 | Arkan Meizarly 75 76 75 82 82
6 Asyifa Zahra G 75 64 67 75 78
7 Chathrine Ade 75 83 85 85 89
8 Dela Ayu A 75 65 75 71 71
9 Dimas Adit P 75 62 64 67 75
10 | Diva Aulia 75 65 67 75 78
11 | Farel Saputra 75 65 67 75 82
12 | Fatih Pradika 75 75 75 75 89
13 | Fatimah Az-Z 75 75 75 78 82
14 | Gio Wijaya S 75 76 75 78 85
15 | M. Lanang Adi 75 75 75 78 89
16 | M. Novran Okta 75 62 64 71 78
17 | Maya Anggraini 75 76 75 71 82




Nilai

No Nama KKM Pra Siklus | Siklus | Siklus
Siklus | I 11
18 | Martsya Elga L 75 75 75 75 82
19 Muhammad G 75 75 67 64 71
20 Muhammad R 75 73 75 78 85
21 | NicoRadja S 75 64 67 78 82
22 | Rafi Aji Pratama | 75 67 71 85 82
23 | Raka Wira Yuda 75 63 67 78 71
24 | Rian Pratama 75 73 78 82 82
25 | Sheli Fadila Lafa 75 82 85 85 89
26 | Siti Aisyah S 75 64 67 75 85
27 | Siti Nurrahma 75 69 71 78 89
28 | Wisnu Kausar F 75 62 64 67 75

Junlah 1960 2006 2112 2262
Tuntas 12 13 20 20
Belum Tuntas 16 15 8 4
Rata-Rata 70 71,64 75 80

Untuk lebih jelasnya presentase hasil belajar dari pra siklus, siklus I,

siklus 11, dan siklus H1 bisa dilihat pada table laporan hasil belajar ini:

Tabel

Presentase Hasil NilaigKet Berbicara Kelas V,

Pra Sik iklus I, Siklus 11 dan Siklus Il SDN 2 Way Dadi Su
Bandar Lampung
No. Penilaian etuntasan tase Rata-
Tun B. as B. rata
Tuntas Tuntas
1. | Pra Penelitian 12 16 42.86% 57.14% 70
2. Siklus 1 13 15 46.42% 53.57% 71.64
3. | Siklus 1l 20 8 71.42% 28.58% 75
4. | Siklus Il 24 4 85.71% 14.29% 80




Gambar 5.
Grafik Peningkatan Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas VB
Pra Siklus, Siklus I, Siklus Il dan Siklus 111 SDN 2 Way Dadi Sukarame
Bandar Lampung

Grafik Peningkatan Keterampilan Berbicara Kelas VB
SDN 2 Way dadi Sukarame Bandar Lampung
90%

80%
70%
60%
50%
40% -
30% -
20% -
10% -
0% -

M Tuntas

M Belum tuntas

Pra Penelitian Siklus | Siklus Il Siklus Il

A |
ot A

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat d|S|mpquan bahwa h

an berblcara yang h ﬂenelltlan terdapat

tuntas\ (42 86%) dan 16 peserta dldlk ya"ng be

(57.14%) dengan rata-ruﬂfnjymengalaml peningkatan
13 peserta didik ym. 200) m (53.57%) dengan

rata-rata nilai 71,64. Meningkat lagi di siklus ke 2 ada 20 peserta didik

yang tuntas (71.42%) dan 8 peserta didik yang belum tuntas (28.58%)
dengan rata-rata nilai 75, adapun peningkatan pada siklus ketiga dari 24
peserta didik yang tuntas sebanyak 24 peserta didik atau (85.71%) dan

yang belum tuntas 4 peserta didik atau (14.29%) dengan rata-rata nilai 80.



Dengan hasil yang telah dipaparkan diatas, melalui model
pembelajaran TSTS (two stay two stray ) dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik kelas VB SDN 2 Way Dadi Sukarame

Bandar Lampung.

Berdasarkan hipotesis yang peneliti ajukan berbunyi, “penerapan
model pembelajaran kooperatif TSTS (two stay two stray) dalam
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas VB SDN 2 Way
Dadi Sukarame Bandar Lampung”. Sangat cocok dalam pembelajaran, dan
terbukti bahwa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Learning
TSTS (two stay two stray) keterampilan berbicara bahasa indonesia peserta

didik meningkat. Dengan demikian hipotesis diterima.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa peerapan model TSTS (two stay two stray) dalam
meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia peserta didik
kelas V SDN 2Way Dadi Sukarame Bandar Lampung.

Hasil observasi pada siklus 1 rata-rata yang dihasilkan ialah 70
dengan rincian 11 atau 39.30% peserta didik yang baik dan baik sekali
dalam keterampilan berbicara dan 17 peserta didik atau 60.71% yang

masuk kategori cukup dalam keterampilan berbicara.

sil observasi pada siklus 2, dengan presentase ratas

rincian 20 peserta i tl mencapai.tingkat b

baik sek 8 peserta didik atau 28.58%-menc

didik yang belum

keterampilan berhi

na masih ada
tuntas, maka peneliti mencoba untuk melanjutkan penelitian ke tahap
siklus 3 agar semua peserta didik mengalami peningkatan dalam
keterampilan berbicara.

Setelah melaksanakan tahap di siklus 3 dan mendapatkan hasil
yang sangat memuaskan dengan rata-rata nilai 80. Dengan rincian 24

peserta didik atau 85.71% mencapai ketuntasan keterampilan berbicara,



tetapi masih ada 4 peserta didik atau 14,29% yang belum mecapai
peningkatan keterampilan berbicara. Karena sudah mencapai target
penelitian berhenti di siklus 3. Pada siklus 3 keterampilan berbicara
peserta didik sudah mengalami peningkatan secara baik dalam penilaian
keterampilan berbicara seperti: sudah tidak malu-malu dan tidak grogi
dalam mencerikan hasil uraian, memperhatikan tanda baca, melafalkan
dengan pengucapan kata yang baik, sehingga pendengar mudah
memahami maksud pembicaraan yang telah disampaikan. Serta peneliti

sudah dapat melakukan penilaian dengan waktu yang efektif.

. Saran-saran

Saran-saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, baik

pihak peserta didik, pendidik, maupun pihak sekolah, diantaranya sebagai

S agi Peserta Didik J

Disarankan kepada peserta d|d|k agar dalam pembelajaran

b

1.

bahasa indonesia yan nggunaka el TSTS (two stay two
stray) dapat lebih serius dan seksama sebab model ini akan sangat
membantu daya berfikir kritis peserta didik khususnya dalam
pengembangan kompetensi berbahasa indonesia baik berbicara,
membaca, mendengar maupun menulis.

2. Saran bagi Pendidik



Disarankan bagi pendidik dapat menerapkan model TSTS (two
stay two stray) dalam pembelajaran bahasa indonesia sebab
penelitian menunjukkan bahwa model TSTS (two stay two stray)
dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan hasil belajar. Akan
tetapi, penerapannya dalam proses pembelajaran harus dilakukan
dengan maksimal dan teratur. Oleh karena itu, dalam penerapannya
pendidik harus benar-benar mengkondisikan peserta didik dengan
baik dan terencana sehingga penerapan model TSTS (two stay two
stray) benar-benar tercapai.

3. Saran bagi Pihak Sekolah
Disarankan kepada pihak sekolah dalam hal ini adalah kepala

sekolah dan para wakilnya, agar dapat memberikan evaluasi secara

ap kepada pros efibe n bahasa indon
an oleh pendidik. Evaluasi akan dijadikan  pijakan
dalam pembelajaran.berikutnya.

C. Penutup ~ ‘

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan kekuatan, hidayah dan taufig-Nya kepada penulis, sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Masih banyak kekurangan baik dari
segi bahasa, penulisan, penyajian, sistematika, pembahasan maupun

analisanya.



Tak lupa peneliti sampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca

pada umumnya.

Kty

NP
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Lembar Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Penerapan Model Two Stay
Two Stray Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Nilai

No Indikator/Aspek Yang Dinilai SB |B C K

Kegiatan Awal

Merencanakan proses belajar mengajar

Melakukan apersepsi melalui tanya jawab
1 dengan peserta didik

Memberi motivasi yang dapat membangkitkan
minat belajar peserta didik

Mengkaitkan ~ Apersepsi dengan  materi
pembelajaran

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai

Kegiatan Inti

Menyampaikan materi pembelajaran dengan
asa yang Jelas dan mudah dipahami oleh

idik
uasai materi pembelam

eserta ‘didik menjadi beberapa
elompok beranggotakan 4

2 kelompok, S
peserta didik

Pendidik membeﬂahasan ur
dibahas bersama anggo kelompo

masing-masing

Pendidik memperhatikan aktivitas diskusi
peserta didik, agar seluruh peserta didik
dapat terlibat aktif dalam kegiatan diskusi

Memperhatikan kegiatan peserta didik dalam
menerapkan model pembelajaran two stay
two stray . Siapa saja yang bertamu dan
menetap agar diskusi berjalan sesuai rencana
yang ditetapkan

Memperhatikan setiap kelompok yang akan
membagikan hasil kerja dan informasi mereka
kepada tamu dari kelompok lain

Memperhatikan setiap kelompok yang akan




No

Indikator/Aspek Yang Dinilai

Nilai

SB

memohon diri dan melaporkan hasil tamuan dari
kelompok lain

Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menyimpulkan hasil kerja setiap kelompok

Mengoptimalkan interaksi antar peserta didik
dengan pendidik melalui kerja kelompok

Melaksanakan pembelajaran sesuai  dengan
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

Kegiatan Penutup

Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan
pembelajaran yang telah berlangsung

Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
berlatih  dan  meningkatkan  keterampilan
berbicara

Berdoa dan.menutup pembelajaran

. Sangat Kurang

Observer

‘~  Banc

Lembar Observasi Peserta Didik Dalam Penerapan Model Two Stay Two

Stray Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Nilai




No

Indikator/Aspek Yang Dinilai

SB

Kegiatan Awal

Menjawab salam dan berdoa

Memperhatikan apersepsi dan termotivasi
untuk memulai pembelajaran

Memperhatikan pendidik ketika
menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Memperhatikan penjelasan materi

Terlibat dalam penerapan model two stay two
stray

Menjalankan  diskusi  kelompok sesuai
petunjuk yang diberikan

Berusaha mencari berbagai informasi yang
diperlukan untuk pemecahan masalah

Bertanya kepada teman atau pendidik apabila
mahami persoalan yang dihadapi

hami “dan mengikuti
oleh pendidik

ang diberikan pendidik dapat
diselesaikan se imana:mestinya

Menyimpulkan hwpok ’

Memberikan tanggapan ketika kelompok lain
menyimpulkan hasil kerjanya

Kegiatan Penutup

Peserta didik antusias dalam menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah berlangsung

Berdoa dan menjawan salam

Keterangan:
SB : Sangat Baik
B : Baik




C : Cukup
K : Kurang
SK  :Sangat Kurang




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH : SDN 2 Way Dadi
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS > V (Lima)
SEMESTER : | (Satu)

ALOKASI WAKU : 5 JP (2X Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI

2. Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan

menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan.

. KOMPETENSI DASAR

2.1 Menanggapi penjelasan narasumber (petani, pedagang, nelayan,

karyawan, dan lain-lain) dengan memperhatikan santun bahasa.

IKATOR PEMBELAJARAN

mpu menjelaskan ﬂ r ahan yang terjadi

ampu. mengemuk algman saran .terhadap
jadi.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui penjéhik,- pesWapat menjelaskan

pengertian tanggapan dan saran dengan benar.

2. Peserta didik dapat menjelaskan pokok permasalahan pada suatu
peristiwa setelah menyimak penjelasan guru dan diskusi.
3. Melalui diskusi dan penjelasan pendidik, peserta didik dapat

mengemukakan tanggapan dan saran suatu masalah.

E. Materi

1. Ekonomi



F. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN : tekun, kerja sama,
toleransi, percaya diri, kreatif, dan keberanian.
G. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan

Model
Metode

: Scientific

: Two stay two stray

: Penugasan, pengamatan, Tanya jawab, ceramah

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Pendidik memberi salam dan mengajak semua | 15 menit

peserta didik berdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing.

2. Pendidik menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik

3. Apersepsi

4. Menyampaikan tujuafip lajaran

Inti

1. Pendidik membagi peserta didik menjadi 8

mpok,. dimana  setiap k

bw pesertadifj;PA
2. Pendidik JeIaSkan an yang harus

dikerjakan masing-masing kelompok.

3. Pendidik meminta peserta didik untuk
membaca materi dalam  waktu yang
ditentukan.

4. Pendidik menginformasikan bahwa setiap




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

pertanyaan harus dicatat di kertas yang telah
disediakan.

5. Pendidik meminta setiap kelompok untuk
bertamu kekompok lain, untuk menanyakan
terkait materi yang belum dipahami.

6. Pendidik meminta setiap kelompok untuk
menyimpulkan hasil pertanyaan dan jawaban
yang ditelah dilakukan.

7. Pendidik meminta setiap kelompok untuk
membacakan hasil kesimpulan materi tentang
menanggapi penjelasan narasumber.

8. Pendidik meminta peserta didik untuk
berhitung 1-5 guna menentukan tema
penjelasan narumber. Dengan 5 pengamatan
yaitu: Patrohn n lah, Pengorbanan,
Hanyut di ,Ta emam berdarah

dan cara pencegahannya, Akibat sampah.

9. Pendidik meminta peserta ‘didik untuk
méh memahd‘g telah

disediakan, kemudian memberikan tanggapan

dan saran tentang penjelasan narasumber yang
sudah di siapkan oleh pendidik.

10.Setelah memberikan tanggapan dan saran
peserta didik diminta untuk membacakan di

depan kelas




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Penutup Peserta didik mampu mengemukan hasil | 10 Menit

belajar hari ini

Pendidik  memberikan ~ penguatan  dan
kesimpulan

Peserta didik diberikan kesempatan berbicara
atau bertanya dan menambahkan informasi
dari peserta didik lainnya..

Tepuk semangat untuk  menumbuhkan
semangat peserta didik

Doa bersama dan salam

I. SUMBER BELAJAR
1. Buku siswa: Senang belajar Bahasa Indonesia dan lingkungan sekitar.

ILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Laé&

1. Lafal

Sangat Baik, Peserta didik bercerita dengan kejel
atau _konsonan, ketepatanpengu ata
an vokal

dengan at jelas . B
Bai 4k bercerita g
atau konsonan, “gKetepatan p apan kata dengan

jelas

Cukup, Peserta didik bercerita dengan vokal atau
konsonan cukup jelas, ketepatan pengucapan kata
dengan cukup jelas

Kurang, Peserta didik bercerita dengan vokal atau
konsonan kurang jelas, ketepatan pengucapan kata
kurang jelas

Sangat kurang, Peserta didik bercerita dengan vokal
atau konsonan sangat kurang jelas , Kketepatan
pengucapan kata dengan sangat kurang jelas

2. Intonasi

Sangat Baik, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan
pelafalan tanda baca sangat tepat.
Baik, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan




Aspek

No. yang Keterangan Skor
Dinilai
pelafalan tanda baca tepat.
Cukup, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan 3
pelafalan tanda baca cukup tepat.
Kurang, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan 2
pelafalan tanda baca kurang tepat.
Sangat Kurang, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, 1
dan pelafalan tanda baca tidak tepat.
Sangat Baik, Berbicara lancar sejak awal sampai 5
akhir, penggunaan jeda sangat tepat
Baik, Berbicara lancar sejak awal sampai akhir, 4
penggunaan jeda tepat
Cukup, Berbicara cukup lancar sejak awal sampai 3
akhir, penggunaan jeda cukup tepat
8. | Kelancaran Kurang, Berbicara kurang lancar, sering tersendat, 2
penggunaan jeda kurang tepat
Sangat Kurang, Berbicara sangat kurang lancar,
tersendat-sendat dan penggunaan jeda sangat kurang 1
tepat
Sangat Baik, Penampilan dan sikap sangat baik, 5
percaya diri sangat baik
/. | Baik, Penampilan dan sikap baik, percaya diri baik & 4
Penampilan | Cukup, Penampilan dan sikap cukup', cukup percaya : 3
4, / | diri -
. | Kurang, Penampilan dan sikapgkurang baik, kurang
“| percaya diri 459
‘Sangat Kuran laptganisikap sangat Kurang
baik,'sangat kurang percaya diri y 4
ngat Baik, Topik dan uraian sesuaiy*Sangat 5
Baik 4
Pemahama | 7. . , p mudah 3
> n isi/tema dipahami 3 -5
Kurang, Topik dan uraian kurang sesuai, kurang 2
mudah dipahami
Sangat Kurang, Topik dan uraian tidak sesuai, dan 1

sulit dipahami
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LAMPIRAN
Uraian Materi

A. Pengertian Tanggapan dan Saran

Tanggapan adalah pendapat ataupun reaksi seseorang setelah melihat,
mendengar ataupun merasakan sesuatu. Tanggapan dapat berupa persetujuan,
sanggahan, pertanyaan, atau pendapat. Semua tanggapan harus disampaikan
dengan sopan. Dalam menanggapi suatu permasalahan harus disertai jalan keluar
(solusi).

Alasan adalah suatu hal yang diungkapkan untuk mengokohkan pendapat
yang bersifat opini yang dipakai untuk menguatkan pendapat.

Saran sama dengan usulan, yakni menanggapi tindakan atau pendapat
orang lain berupa usulan yang menurut pemberi saran adalah yang terbaik atau
lebih baik dari sebelumnya.

Untuk memberikan pendapat yang terdapat pada sebuah permasalahan atau
yang disampaikan oleh seseorang, kamu dapat menanyakannya dengan pertanyaan
berikut.

a yang menjadi permasalahan?

5. Mengapa hal itu terjadi?

Bagaimana penyele ’

Sebaiknya mereka tidak menebang pohon dengan sembarangan. Kalau perlu

o

Saran:

mereka hendaknya menanam pohon untuk kelestarian lingkungan.
B. Cara Menyampaikan Pendapat Yang Baik
1. Jangan Utarakan Pendapat Yang Telah Diutarakan
Sebelumnya
Ungkapkan ide-ide atau pemikiran baru dalam diskusi dan jangan

mengulang apa yang telah disampaikan oleh orang lain.



2. Gunakan Kalimat yang Sederhana dan Mudah Dimengerti
Lontarkan komentar/pendapat dengan kalimat sesederhana
mungkin namun tepat dalam mengekspresikan maksud. Utarakan
dengan kalimat yang lebih singkat dan mudah dimengerti.

3. Ritme Bicara
Cepat lambatnya seseorang bicara mempengaruhi apakah orang
lain dapat mengerti atau tidak apa yang hendak disampaikan. Kalau
berbicara terlalu cepat, bisa-bisa apa yang hendak kamu sampaikan
malah tidak jelas. Dan sebaliknya, hindari ritme bicara yang terlalu
pelan/lambat, sehingga lawan bicara mampu menyela pembicaraan
dengan mengutarakan apa yang ingin kamu sampaikan.

4. Diam Kalau Gugup

Hindari kata-kata seperti "uh" "yah, begitulah” "umm" dan "eh"
yang biasanya digunakan saat kita gugup atau kehabisan kata-kata.
Lebih baik diam saat kamu tidak tahu apa yang ingn dikatakan, lalu
bicaralah kembali dengan tenang mengungkapkan kata yang
bermakna.
arakan Topik Yzﬂ Oleh Semuanya
angan mendiskusik Tnidak relevan yang

imengerti_oleh kalian berdua namun‘tidak di erti oleh

teman-teman Ii'|n iang ada di situ.




Bahaya Demam Berdarah Dan Cara Pencegahannya

Pada suatu hari, Intan dan teman-teman sekelasnya mendengarkan
penjelasan tentang pengendalian penyakit demam berdarah. Petugas yang
menjelaskan adalah Bapak Supardi dari Dinas Kesehatan Kabupaten. Memasuki
musim hujan, demam berdarah dengue (DBD) kembali menjadi momok yang
menakutkan. Lebih-lebih jika kondisi cuaca berubah-ubah, sehari hujan, besoknya
panas menyengat, kemudian hari berikutnya hujan lagi. Kondisi tersebut sangat
mendukung berkembangnya nyamuk Aedes Aegypti, penyebar DBD.

Anak-anak, demam berdarah adalah salah satu penyakit mematikan.
Penyebabnya adalah virus yang menulari manusia melalui gigitan nyamuk Aedes
Aegypti betina. Nyamuk ini bekerja pada siang hari dan istirahat pada malam hari.
Tubuhnya kecil dan bercak-bercak hitam putih.

Pengidap demam berdarah dapat diketahui dari panas yang tiba-tiba
meninggi selama 2-7 hari. Suhu tubuh mencapai 38°C. Ulu hati terasa nyeri
karena terjadi pembengkakan pada perut kanan
atas. Pendarahan spontan, biasanya berupa bintik-
bintik merah di kulit, mimisan, dan gusi berdarah.
Jika sudah parah, biasanya disertai muntah darah.
Tahukah, anak-anak, pertolongan pertama apa

penderita lah memberinya yak-ba
berupa air teh, “susu, oralit, atau jus buah-buaha

Anak-anak, ada beberapa.hal. yang dapat kitaulakukan untuk mencegah
DBD. Pencegahan itu dengan . car. atkan kebersihan
lingkungan. Genangan mjadi habmgn nyamuk harus
dimusnahkan. Tempat-tempat air ditutup rapat-rapat. Gunakan kelambu saat tidur
atau obat oles untuk mengusir serangan nyamuk. Ingat juga 3M, yakni menguras,
menutup, dan mengubur. Upaya pencegahan wabah DBD harus terus dilakukan
secara berkesinambungan. Masa-masa rawan, Yyaitu pascamusim hujan perlu
diwaspadai.

Demikian anak-anak, penjelasan dari Bapak. Kalau ada yang belum jelas
atau ingin menanggapi, Bapak persilakan.”




Pentingnya Patroli Keamanan Sekolah

Anak-anak, beberapa waktu yang lalu Bu Ina datang ke kantor Bapak.
Beliau mengatakan bahwa lalu lintas di depan SD Bina Mulia setiap hari selalu
ramai.

Apabila hal semacam itu dibiarkan, keadaan ini sangat berbahaya bagi kalian.
Bisa-bisa kalian terlambat masuk sekolah gara-gara tidak bisa menyeberang jalan.
Yang lebih fatal lagi, ketika sedang menyeberang, kalian mendapat kecelakaan.

Nah, melihat kondisi semacam itu, kami berpendapat di sekolah kita sudah
perlu dibentuk Patroli Keamanan Sekolah (PKS). PKS ini bertugas membantu
polisi melancarkan arus lalu lintas di depan sekolah. Waktunya pada saat sebelum
kamu masuk sekolah dan pulang sekolah. Dengan PKS, diharapkan arus lalu lintas
di depan sekolah lancar. Kalian dapat masuk dan ke luar lingkungan sekolah
dengan aman.

Adapun yang menjadi anggota PKS adalah siswa-siswa di sekolah SD Bina
Mulia. Untuk tlngkat SD, seperti kalian PKS dapat diikuti oleh siswa kelas V dan

, VI. Para anggota PKS ini nantinya
akan kami beri bekal pengetahuan
tentang cara-cara mengatur lalu
lintas di jalan. Kalian,juga akan
diberi pelajaran baris berbaris dan
pemahaman = rambu-rambu

Saya berharap

lintas.
ﬁ di antarakalian ya

menjadi anggot\Dengan demikian, kalian dapat bergantian be

lalu lintas di depan sekolah kalianni'setiap hari. s,

Menurut Bu Ina, berminat da rkan diri menjadi
anggota PKS masing-maiing%guru kemmi juga. Jangan
khawatir kalian tidak bisa melaksanakan tugas itu. Bapak percaya dengan
bimbingan kalian pasti bisa. Setelah selesai mendengarkan pengarahan, Pak Somad
memerintahkan para siswa memasuki kelas masing-masing. Mila tertarik dengan

penjelasan yang diberikan narasumber tersebut. la berjanji dalam hati untuk
mendaftarkan diri menjadi anggota PKS.




Hanyut Di Sungai

Waktu itu aku duduk di kelas 4 Sekolah Dasar. Pada waktu liburan kenaikan
kelas. Aku berlibur ke rumah kakakku. Jarak rumah kakakku itu tidak begitu jauh
dengan rumahku, kira-kira 1 km. Walaupun begitu, Siang itu setelah makan, aku
diajak teman-teman mandi di sungai. Aku senang sekali karena seumur-umur aku
belum pernah mandi di sungai. Tetapi jika aku izin, kakakku pasti tidak
mengizinkannya. Kakak menyuruh aku untuk tidur siang. Aku pura- pura menuruti
perintahnya.

Setelah aku lihat dan pastikan bahwa kakakku sudah tidur nyenyak, diam-
diam aku ke luar rumah untuk menyusul teman- teman di sungai. Sampai di sungai
langsung saja aku mencebur bersama-sama teman- teman. Aku berusaha meniru
seperti yang dilakukan teman-temanku.

Pada waktu temanku berjalan menuju ke tengah sungai, aku pun
mengikutinya. Tetapi apa yang terjadi, aku langsung tenggelam dan tidak dapat
melawan arus yang deras. Karena aku tidak dapat berenang. Kebetulan sungai
sedang banjir. Melihat kejadian itu, teman-teman panik dan berteriak-teriak.
Bagaimana kalau tidak tertolong, pasti aku mati terapung di laut.

Tidak lama kemudian, aku merasakan
seseorang menarik paksa tanganku, ternyata ada
yang menolongku. Aku dibawa naik ke darat,
kemudian tubuhku dijungkir. Dari perutku keluar air
banyak sekali. Tidak lama kemudian aku diajak istirahat
di rumah orang yang berada di tepi sungai.
aku

V)—;_\’L'\ ai a minum ko
- Selamm‘i}m pulang ke rumah k
Sejakitu, Wakan m




Pengorbanan

Sudin adalah penjual koran yang
sering menjajakan dagangannya di
kompleks perumahan, perkantoran, dan
perempatan jalan. la sangat rajin bekerja.
Setiap pagi sebelum berangkat sekolah, ia
meletakkan koran-koran di depan rumah pelanggannya. Demikian pula setelah
pulang sekolah, Sudin bersama teman- temannya berlari ke sana kemari untuk
menjual koran-korannya kepada pemakai jalan.

la melakukan hal demikian, karena untuk membantu ayahnya yang hanya
bekerja sebagai pengemudi becak, dan ibunya bekerja sebagai penjual pecel. lbu
Sudin sering sakit-sakitan, sehingga jarang bekerja. Sedangkan dua orang adiknya
membutuhkan biaya untuk sekolah mereka.Sudin anak yang pandai dan hemat,
sehingga ia masih dapat menabung dari hasil penjualan korannya. Ayah dan ibunya
sangat menyayangi Sudin. Seperti biasanya, Sudin sibuk mencari pembeli di perempatan
jalan. la berlari sambil berteriak-teriak menawarkan koran-korannya. Dengan penuh
semangat ia berjualan sampai tak menghiraukan panas yang menyengat dan asap
kendaraan yang menyesakkan pernapasan. Bersama teman- temannya, Sudin berjalan di
trotoar kota. Tiba-tiba 1a melihat anak kecil yang menyeberang jalan sendirian. Dengan
melongo kepalanya, Sudin sibuk mencari di mana keluarga anak kecil itu. S

spontan, lari:menghampiri al digAkamftetapi malang sekali
yang tela orban-untuk anak vy olén nak itu selamat, da

tertabrak mo ki kanannya patah dan seluruh tubuhnya luka-luka.

Kemudian wa ke rumah sakit terdekat, Setela dan dirawat
pihak rumah sakit, Sudin a

Khigaya stumahsAyah dan'ibunyamerasa lega sekali. Orang
AM\‘éﬂj{linta‘ﬁ'%rima kasih kepada
Sudin. Mereka sanggup membiayai perigobatan Sudif di rumah sakit. Setelah dipikir-

tua anak kecil yang telah

pikir Sudin pernah bertemu dan mengenal ayah dan ibu si anak kecil. Kemudian Pak
Adi (nama ayah anak kecil yang ditolong Sudin) berbicara kepada Sudin dan
mengatakan bahwa ia akan menjadi orang tua asuh bagi Sudin. Sebetulnya Pak Adi
sudah mengenal karena berlangganan koran pada Sudin. Jadi Sudin sangat gembira
setelah menerima kabar tersebut. Meskipun mereka sakit di sekujur tubuhnya, Sudin
merasa bahagia sekali. Memang Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang kepada hamba
yang senantiasa berbuat kebaikan.




Akibat Sampah

Andaikan sampah yang ada di dunia ini tidak dikelola dengan baik, tentunya
bumi yang Kita cintai ini akan tertutup oleh sampah. Di mana-mana ada sampabh,
misalnya di sekitar rumah, di kelas, di jalan raya, di pertokoan, bahkan di dekatmu
sekarang ini mungkin juga ada sampah. Sampah tidak bisa dihindari dalam
kehidupan sehari-hari karena setiap kegiatan manusia selalu menghasilkan
sampah. Jika kamu pergi ke tempat pembuangan sampah, mungkin kamu akan
menutup hidungmu karena baunya busuk. Memang benar, sampah yang sudah
membusuk berbau tidak enak.

Tempat sampah kelihatan jorok dan menjijikkan. Tempat sampah dihinggapi
lalat-lalat yang beterbangan ke sana kemari mencari makan. Tempat pembuangan
sampah yang kotor merupakan sumber dari berbagai penyakit. Sampah yang tidak
dikelola dengan baik dapat mengotori udara dan menimbulkan bau busuk. Sampah yang
membusuk di dekat sumur dapat mengakibatkan air sumur menjadi keruh dan
berbau busuk sehingga tldak baik untuk diminum.

e : : Sampah vyang dibuang ke
1 sungai atau got dapat menimbulkan
’ == banjir karena sampah tersebut dapat
menyumbat  aliran _,fr sungai.
Memang sampah sang:t\werbahaya
&y, Dbagi kesehatan dan lingkunga

dikelola Adeia
iknya sampah @Wg dike
- ; dlmanfaatkan/de’ngan
menguntungkan bagraksia dan tingkungan. -~

N\ o




Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN 2 Way Dadi
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester 'VI/1
Alokasi Waktu : 5 JP (2x Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
2. Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan
menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau
berwawancara.

B. KOMPETENSI DASAR

2.1 Menceritakan hasil pengamatan atau kunjungan dengan bahasa runtut,

enar.
C. TOR PEMBELAJb\lI A

2.1.1 ta didik diharapkan dapat memahami la hasil

pengamatan.

2.1.2 Peserta didi dapat me asil pengamatan.

2.1.3 Peserta didik diharapkan dapat mehyampaikan hasil pengamatan
dengan benar.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui hasil diskusi dan penjelasan pendidik, peserta didik mampu
memahami maksud laporan hasil pengamatan.

2. Melalui pengamatan, peserta didik dapat membuat laporan hasil
pengamatan dengan bahasa yang baik dan benar.

3. Melalui pengamatan, peserta didik dapat menceritakan hasil

pengamatan di depan kelas



E. MATERI AJAR
1. Ekonomi

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan  : Scientific
Model : Two stay two stray

Metode : Penugasan, pengamatan, tanya jawab, ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Pendahuluan 1. Pendidik memberi salam dan mengajak | 20 menit
semua peserta didik berdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing.

2. Pendidik menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik

3. Apersepsi

4, Menyampaik juaiy pembelajaran
11.Pendidik m S ik menjadi 8

kelompok, dimana setiap _kelompok

beranggotakan4 peserta didik. -
12.Peﬂ“askan W

dikerjakan masing-masing kelompok.

Inti

13.Pendidik meminta peserta didik untuk

membaca materi dalam waktu yang




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

ditentukan.

14.Pendidik menginformasikan bahwa setiap
pertanyaan harus dicatat di kertas yang telah
disediakan.

15.Pendidik meminta setiap kelompok untuk
bertamu kekompok lain, untuk menanyakan
terkait materi yang belum dipahami.

16.Pendidik meminta setiap kelompok untuk
menyimpulkan  hasil  pertanyaan dan
jawaban yang ditelah dilakukan.

17.Pendidik meminta setiap kelompok untuk

hasil materi

membacakan kesimpulan

tentang menceritakan hasil pengamatan.

tema

entukan

18.Pendidik meminta peserta didik untuk
berhitung

1 qu
laporan penbnl

yaitus.ruang kelas, ruang perpustakaan

5 pengamatan

lingkungan dalam sekolah, “lingkungan
k ngan lu

19.Pendidik meminta peser!a didik untuk

mengamati tema yang telah ditentukan
dipandu dengan pendidik.

20.Setelah melakukan pengamatan peserta
didik diminta untuk kembali kekelas dan

membacakan hasil laporan pengataman.




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Penutup 6. Peserta didik diminta unntuk mengemukakan | 200 nit

7. Pendidik menyimpulkan pembelajaran yang

8. Peserta didik diberikan kesempatan berbicara

9. Pendidik memberikan penguatan dan motivasi.

hasil belajar hari ini.

telah berlangsung.

/bertanya jika ada materi yang belum dipahami.
10.

Pendidik mengajak semua peserta didik untuk

berdoa menurut agama dan kepercayaan

masing-masing.

H. SUMBER BELAJAR
2. Buku siswa: Senang belajar Bahasa Indonesia dan lingkungan sekitar.

ILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

No.

Laé&

1. Lafal

Sangat Baik, Peserta didik bercerita dengan kejel
atau _konsonan, ketepatanpengu

dengan at jelas . B
Bai 4k bercerita g an vokal
atau konsonan, “gKetepatan p

apan kata dengan
jelas

Cukup, Peserta didik bercerita dengan vokal atau
konsonan cukup jelas, ketepatan pengucapan Kkata
dengan cukup jelas

Kurang, Peserta didik bercerita dengan vokal atau
konsonan kurang jelas, ketepatan pengucapan kata
kurang jelas

Sangat kurang, Peserta didik bercerita dengan vokal
atau konsonan sangat kurang jelas , Kketepatan
pengucapan kata dengan sangat kurang jelas

ata

2. Intonasi

Sangat Baik, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan
pelafalan tanda baca sangat tepat.

Baik, Cepat lambatnya pelafalan dan

kalimat,




Aspek

No. yang Keterangan Skor
Dinilai
pelafalan tanda baca tepat.
Cukup, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan 3
pelafalan tanda baca cukup tepat.
Kurang, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan 2
pelafalan tanda baca kurang tepat.
Sangat Kurang, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, 1
dan pelafalan tanda baca tidak tepat.
Sangat Baik, Berbicara lancar sejak awal sampai 5
akhir, penggunaan jeda sangat tepat
Baik, Berbicara lancar sejak awal sampai akhir, 4
penggunaan jeda tepat
Cukup, Berbicara cukup lancar sejak awal sampai 3
akhir, penggunaan jeda cukup tepat
8. | Kelancaran Kurang, Berbicara kurang lancar, sering tersendat, 2
penggunaan jeda kurang tepat
Sangat Kurang, Berbicara sangat kurang lancar,
tersendat-sendat dan penggunaan jeda sangat kurang 1
tepat
Sangat Baik, Penampilan dan sikap sangat baik, 5
percaya diri sangat baik
/. | Baik, Penampilan dan sikap baik, percaya diri baik & 4
Penampilan | Cukup, Penampilan dan sikap cukup', cukup percaya : 3
4, / | diri -
. | Kurang, Penampilan dan sikapgkurang baik, kurang
“| percaya diri 459
‘Sangat Kuran laptganisikap sangat Kurang
baik,'sangat kurang percaya diri y 4
ngat Baik, Topik dan uraian sesuaiy*Sangat 5
Baik 4
Pemahama | 7. . , p mudah 3
> n isi/tema dipahami 3 -5
Kurang, Topik dan uraian kurang sesuai, kurang 2
mudah dipahami
Sangat Kurang, Topik dan uraian tidak sesuai, dan 1

sulit dipahami
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LAMPIRAN

Uraian Materi

Mengamati adalah memperhatikan dengan seksama terhadap perbuatan

orang lain, suatu keadaan, atau peristiwa.

Laporan itu adalah karangan yang berisikan penjelasan suatu hasil kegiatan.

Laporan dibuat setelah kita melakukan suatu kegiatan. Adapun laporan

pengamatan adalah membuat karangan sesuai dengan sesuatu yang diamati.

Misalnya, laporan pengamatan pertandingan sepak bola, pengamatan cara guru

mengajar, pengamatan lomba agustusan, pengamatan upacara bendera, dan

pengamatan terhadap suatu tempat. Kamu juga bisa mengamati berbagai hal yang

ada di lingkungan rumah atau sekolahmu.

Hal-hal yang harus kita perhatikan sebelum menulis laporan ialah:

o > w0

Siapa atau objek apa yang akan kita amati.
Apa saja yang Kita lihat.
Dimana lokasi yang kita amati.
Apa saja kejadian di lokasi yang sedang kita amati.
agaimana keadaan di lokasi pengamatan.

hal yang harus dipﬁk Wenulis laporan ia
n lembar pengamat rIb ni.
uliskan-lokasi pengamatan, tanggal pen
pengamatan dan hasil-pengamatan, kemudian isilah lembar pengamatan
tersebut dengan%baik da »Bahasa yang digunakan

adalah bahasa Indonesia yang baku. Bahasanya harus jelas artinya, tidak

, objek

boleh membingungkan. Bila benar, harus ditulis benar dan bila salah
harus ditulis salah.

Laporan pengamatan harus berdasarkan fakta atau kenyataan. Tulislah
sesuai dengan apa yang kamu amati. Kamu jangan menambah atau
mengurangi apa yang kamu amati. Jika kamu mengamati pertandingan
sepak bola hasilnya 1-0, jangan kamu tulis 1-1 karena itu tidak sesuai
fakta.



3. Tulislah secara menarik, lengkap, dan enak dibaca sehingga pembaca
akan merasa senang saat membaca laporan yang kamu buat.
Tujuan kita melakukan pengamatan ialah menginformasikan segala sesuatu
yang terjadi sesuai dengan fakta.
Kriteria meyampaikan hasil laporan pengamatan yang baik ialah:
1. Memperhatikan intonasi.

2. Harus menyampaikan laporan sesuai dengan fakta.




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN 2 Way Dadi
Kelas / Semester 'VI/1
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok - Puisi
Alokasi Waktu : 5JP (2X Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
2. Mengungkapkan pikiran perasaan dan informasi dengan berpidato,
melaporkan isi buku, dan baca puisi.

B. KOMPETENSI DASAR
2.1 Membaca puisi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.

C. INDIKATOR

erta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang puisi.

ta didik diharapak at puisi sendiri.
erta didik. mampu membaca puisi dengan _penghaya

dengan isi perhatikan penggunaan lafal , i an ekspresi

yang sesuai dengan isi -
D. TUJUAN PEMBELAJAQ ' ‘

1. Peserta didik mampu memahami materi tentang puisi.

2. Peserta didik mampu menjelaskan materi tentang puisi.
3. Peserta didik mampu membuat puisi karya hasil sendiri.
4. Peserta didik mampu membaca puisi sesuai isi dengan memperhatikan
penggunaan lafal, intonasi, dan ekspresi yang sesuai dengan isi puisi.
E. MATERI
1. Ekonomi
F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan  : Scientific



Model
Metode

: Two stay two stray

: Penugasan, pengamatan, tanya jawab, ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Pendidik memberi salam dan mengajak | 20 menit
semua peserta didik berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing.
2. Pendidik menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran peserta didik
). 3. Apersepsi
L. 4. Menyampaikan tujuan pembelajaran
Inti 21.Pendidik membagi peserta didik menjadi | 100 menit

8 kelompok, dimana setiap kelompok

beranggota ta
22.Pendidik mﬂi Avang harus
dikerjakan masing-masing kelompok:
23.Pendidik«'meminta peserta  didik untuk

a& dalamﬂw




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

ditentukan.

24.Pendidik  menginformasikan  bahwa
setiap pertanyaan harus dicatat di kertas
yang telah disediakan.

25.Pendidik meminta setiap kelompok untuk
bertamu  kekompok  lain,  untuk
menanyakan terkait materi yang belum
dipahami.

26.Pendidik meminta setiap kelompok untuk
menyimpulkan hasil pertanyaan dan
jawaban yang ditelah dilakukan.

27.Pendidik meminta setiap kelompok untuk
membacakan hasil kesimpulan materi
tentang membaca puisi.

28.Pendidik meminta peserd, didik untuk
membuat pubgr bas.

9.Pendidik meminta peserta didik .untuk

membacakan hasil puisi karya sendiri di
d

Penutup

11. Peserta  didik diminta unntuk
mengemukakan hasil belajar hari ini.

12. Pendidik menyimpulkan pembelajaran yang
telah berlangsung.

13. Peserta didik diberikan kesempatan berbicara
/bertanya jika ada materi yang belum
dipahami.

14. Pendidik memberikan  penguatan dan
motivasi.

15. Pendidik mengajak semua peserta didik

200enit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

untuk  berdoa menurut agama dan

kepercayaan masing-masing.

H. SUMBER BELAJAR

3. Buku siswa: Senang belajar Bahasa Indonesia dan lingkungan sekitar.

J.  PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Aspek
No. yang Keterangan Skor
Dinilai
Sangat Baik, Peserta didik bercerita dengan kejelasan 5
vokal atau konsonan, ketepatan pengucapan kata
dengan sangat jelas
Baik, Peserta didik bercerita dengan kejelasan.vokal
atau konsonan, ketepatan pengucapan kata /dengan 4
jelas
Cukup, Peserta@igdik gler dengan vokal /ata
1 konsonan cukup®j s,lk n pengucapan Kata
' dengan cukup j
Kurangy, Peserta didik bercerita dengan®vokal
an Kurang jelas, ketepatan pengu ata 2
kurang jelas™ o
wDeserta didik b an vokal
ngat' “kur. as , ketepatan 1
pengucapan kata dengan sangat kurang jelas
Sangat Baik, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan 5
pelafalan tanda baca sangat tepat.
Baik, Cepat Ilambatnya pelafalan kalimat, dan 4
pelafalan tanda baca tepat.
5 | . Cukup, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan 3
: ntonasi
pelafalan tanda baca cukup tepat.
Kurang, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, dan 2
pelafalan tanda baca kurang tepat.
Sangat Kurang, Cepat lambatnya pelafalan kalimat, 1
dan pelafalan tanda baca tidak tepat.
Sangat Baik, Berbicara lancar sejak awal sampai 5
3. | Kelancaran

akhir, penggunaan jeda sangat tepat




Aspek

No. yang Keterangan Skor
Dinilai
Baik, Berbicara lancar sejak awal sampai akhir, 4
penggunaan jeda tepat
Cukup, Berbicara cukup lancar sejak awal sampai 3
akhir, penggunaan jeda cukup tepat
Kurang, Berbicara kurang lancar, sering tersendat, 2

penggunaan jeda kurang tepat
Sangat Kurang, Berbicara sangat kurang lancar,

tersendat-sendat dan penggunaan jeda sangat kurang 1

tepat

Sangat Baik, Penampilan dan sikap sangat baik, 5

percaya diri sangat baik

Baik, Penampilan dan sikap baik, percaya diri baik 4
Penampilan | Cukup, Penampilan dan sikap cukup , cukup percaya 3

4. / diri

Sikap Kurang, Penampilan dan sikap kurang baik, kurang 2
percaya diri
Sangat Kurang, Penampilan dan sikap sangat kurang
baik, sangat kurang percaya diri 1
Sangat Baik, Topik dan uraian sesuai, sangat mudah 5
dipahami
Baik, Topik dan uraian sesuai, mudah dipahami "‘.} 4
Pemahari Cukup, Topik dan uraian cukup sesuai, cukup ‘mudah 3
5. £, | dipahami g
a-. \Kurang, Topik gdan uraian kurang sesuai, kurang
“| mudah dipahami
‘Sangat Kura i n tidak se_erai,'dan
sulitdipahami &
September 2018
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LAMPIRAN

Uraian Materi

Puisi merupakan sutu karya seni yang berupa tulisan dengan kata-kata

yang indah dan menarik untuk dibaca. Dalam membuat puisi diharapkan

menggunakan Kkata-kata yang menarik sehingga pembaca tertarik untum

membacanya. Ekspresi juga harus tepat sesuai dengan isi puisi, dalam membaca

puisi harus memperhatikan keruntutan kata-kata dan ekspresi yang dipakai.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembacaan puisi yaitu;

1.

4.

Lafal adalah suatu cara seseorang atau sekelompok orang dalam
mengucapkan bunyi bahasa.

Tekanan adalah tinggi rendahnya pengucapan suatu kata dalam
puisi.

Intonasi adalah naik turunnya lagu kalimat dan berfungsi sebagai
pembentuk makna kalima

Jeda adalah pemberhentian lagu kalimat.

Beberapa hal yang perlu dilakukan ketika kamu membaca puisi, antara

mi isinya dan bac esuai puisi tersebut.
falkan tiap kata dengan jelas.
ananpada kata-kata tertentu (inton

Jangan terlih rdan.gugup:
Jangan tergesa-gesa hembaca, ﬂan jeda pada tiap baris.

Bacalah puisi tersebut dengan penuh perasaan, bayangkan bahwa
kamu benar-benar mengalami kisah yang diceritakan puisi tersebut.

Adapun Unsur-unsur puisi antara lain sebagai berikut:

a. Tema, yaitu pokok persoalan yang akan diungkapkan oleh penyair. Tema
ini tersirat dalam keseluruhan isi puisi.

b. Rasa, yaitu sikap penyair terhadap pokok persoalan yang terkandung di
dalam puisi.

c. Nada, yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Nada berkaitan erat
dengan tema dan rasa. Hal ini ditunjukan dengan adanya sikap merayu,
mengadu, mengkritik, dan sebagainya.

d. Amanat, yaitu pesan yang ingin disampaikan penyair dalam puisi itu.



Hasil Penialian Proses Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Peserta Didik Kelas V SDN 2 Way Dadi
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2. Pada saat pergantian tamu dan menerima tamu (penerapan pembelajaran
two stay two stray)



3. Pada saat memberikan intruksi tentang tata cara mengerjakan soal yang
telah diberikan ‘

4. Peserta didik sedang mengerjakan soal pada siklus I materi memberikan
tanggapan dan saran



5. Peserta didik sedang mengamati lingkungan kantin Materi rhénceritakan
hasil pengamatan yang diterapkan pada siklus 11

6. Peserta didik sedang mengamati ruang perpustakaan Materi menceritakan
ahsil pengamatan yang diterapkan pada siklus 11



8. Peserta didik sedang membacakan puisi , sesuai dengan materi yang
dijelaskan pada siklus 11l



9. Pada saat melakukan penilaian peserta didik (dengan cara merekam hasil
keterampilan berbicara

10. Pendidik dan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran yang
berlangsung



